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ABSTRAK

A’yun, Qurroti. 2019. Pengembangan Buku Ajar Operasi Bilangan Bulat Berbasis
Cerita untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas VI MI Miftahul Huda
Turen. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Agus Mukti Wibowo, M. Pd.

Bilangan merupakan hal yang paling dasar dan paling penting dalam
mempelajari matematika. Semua materi dalam matematika pasti berhubungan
dengan bilangan. Untuk itu penting bagi siswa sekolah dasar untuk memahami
konsep dari bilangan. Salah satu cara mengkonkretkan bilangan-bilangan
matematika adalah dengan soal cerita.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan suatu produk bahan ajar
berupa buku ajar pada materi operasi bilangan bulat berbasis soal cerita, (2) untuk
mengembangkan buku ajar yang menarik yang membuat siswa lebih tertarik belajar
matematika, dan (3) untuk mengetahui perbedaan antara hasil pelajar siswa yang
menggunakan buku ajar dengan siswa yang tidak menggunakan buku ajar. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan Brog and Gall melalui lima tahapan
diantaranya, penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan
pengembangan, pengembangan format produk awal, revisi produk, dan uji coba
lapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes hasil
belajar, angket, observasi, dan wawancara . Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan analisis hasil tes (uji t) . Penilaian peningkatan hasil belajar dilihat
dari nilai kelas kontrol dan eksperimen.

Pengembangan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita ini
terlebih dahulu dilakukan proses validasi oleh beberapa validator ahli diantaranya
validasi ahli isi/materi, validasi ahli desain, dan validasi ahli pembelajaran. Hasil
dari proses validasi menunjukkan bahwa produk buku ajar ini termasuk kriteria
valid. Buku ajar ini diuji cobakan pada siswa kelas VI M1 Miftahul Huda Turen.
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa produk buku ajar yang
dikembangkan memperoleh nilai kemenarikan buku dengan persentase 89,66% dan
termasuk kriteria sangat menarik. Penilaian hasil belajar dari kelas kontrol, nilai
postes memperoleh nilai rata-rata 50,90 dan postesnya memperoleh nilai rata-rata
58,41. Kemudian pada kelas eksperimen, nilai pretesnya memperoleh nilai rata-rata
52,95 dan nilai postesnya memperoleh nilai rata-rata 71,36. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil dan ada perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji t memperoleh thiwng 6,07 > tiapel 1,68.
Hal ini menunjukkan bahwa H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan nilai rata-rata antara kelas yang menggunakan buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis cerita dan yang tidak menggunakan buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis cerita.

Kata Kunci: Soal Cerita, Operasi Bilangan Bulat, Bahan Ajar
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ABSTRACT

A’yun, Qurroti. 2019. Development of Class 6 Story-based Round Numbers
Operation Textbook to improve learning outcomes in M1 Miftahul Huda
Turen. Thesis, Islamic Primary Teacher Education Departmen, The
Faculty of Education and Teaching, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Agus Mukti Wibowo, M. Pd.

Numbers are the most basic and most important thing in learning
mathematics. All matter in mathematics must be related to numbers. It is therefore
important for elementary school students to understand the concept of numbers.
One way to concretize mathematical numbers is with story problems.

This study aims to 1) develop a teaching material product in the form of
textbooks on story-based integer material, 2) to develop interesting textbooks that
make students more interested in learning mathematics, and 3) to find out the
difference between the results of students who use textbooks and students who do
not use textbooks. The research method used in this study is Research and
Development (R & D) with the Brog and Gall development model through five
stages including, research and initial information gathering, development planning,
initial product formats, product revisions, and field trials. Data collection
techniques in this study used learning outcomes tests, questionnaires, observations,
and interviews. The data obtained were analyzed descriptively and analysis of test
results (t test). Assessment of improvement in learning outcomes is seen from the
value of the control class and experiment.

The development of this story-based integer operation textbook was first
conducted a validation process by several expert validators including the content /
material expert validation, design expert validation, and learning expert validation.
The results of the validation process indicate that the textbook product is valid. This
textbook was tested on the sixth grade students of MI Miftahul Huda Turen. Based
on the results of the study, it was shown that the developed textbook products
obtained a book attractiveness value of 89.66% and included very interesting
criteria. Assessment of learning outcomes from the control class, posttest scores
obtained an average value of 50.90 and the posttest obtained an average score of
58.41. Then in the experimental class, the pretest scores obtained an average value
of 52.95 and the post-test scores obtained an average score of 71.36. From these
data indicate that there is an increase in results and there are differences in learning
outcomes between the experimental class and the control class. The results of the t
test obtained t count 6.07 > t table 1.68. This shows that H1 is accepted. It can be
concluded that there are significant differences in mean values between classes
using story-based integer textbooks and those that do not use story-based integer
textbooks.

Keywords: Story Problem, Round Number Operations, Teaching Materials
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu ada pada setiap
jenjang pendidikan, mulai tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.
Matematika juga termasuk pelajaran yang tergolong sulit dan butuh waktu
untuk memberi pemahaman kepada siswanya. Banyak siswa yang memandang
matematika sebagai pelajaran yang tidak menarik dan sulit sehingga dalam
proses pembelajarannya siswa tidak terlalu bersemangat. Padahal matematika
banyak digunakan dan diaplikasikan oleh orang dikehidupan sehari-hari.
Seperti penjual yang menghitung dagangan yang dibeli oleh pembeli, atau
sekelompok anak yang bermain kelereng atau lompat tali akan menghitung
banyak kelerengnya atau banyak lompatan. Hal tersebut membuktikan bahwa
penggunaan matematika atau berhitung dalam kehidupan manusia sehari-hari
telah menunjukkan hasil nyata. Untuk itulah pentingnya dalam mempelajari
pelajaran matematika.

Banyak materi-materi matematika yang dianggap sulit dan membuat
pusing siswa dalam pengerjaan soalnya. Salah satu materi matematika yang
sering membuat siswa bingung adalah materi operasi bilangan bulat. Siswa
sering terkecoh ketika mengerjakan soal operasi bilangan bulat karena siswa
masih belum paham tentang materi yang diajarkan oleh guru. Siswa masih

terlihat bingung dan kesulitan dalam memahami materi tanpa ada gambaran



mengenai materi tersebut. Padahal pada materi bilangan bulat termasuk materi
yang paling penting dalam mempelajari matematika.

Bilangan merupakan bagian dari metematika yang telah menyatu
dengan kebutuhan manusia, bahkan bilangan merupakan kebutuhan dasar
manusia dari semua lapisan masyarakat dalam pergaulan hidup sehari-hari'.
Bilangan juga merupakan hal paling dasar dan paling penting dalam
matematika. Semua materi pelajaran matematika memiliki hubungan dengan
bilangan. Bilangan juga sering diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Hal itu
dapat dapat dibuktikan dalam kehidupan dengan banyaknya orang yang
melakukan perhitungan pada sesuatu atau memberikan harga atau nilai dengan
menyebutkan banyak, sedikit, kurang, sama, atau tambah yang mana semua itu
tak lepas dari adanya bilangan. Untuk itu penting bagi siswa sekolah dasar
untuk memahami konsep dari bilangan karena melihat pentingnya penggunaan
bilangan dalam kehidupan.

Pada usia kira-kira 7-11 tahun atau 12 tahun adalah permulaan berpikir
matematika logik. Pada tahap ini disebut operasi konkret sebab berpikir
logikanya didasarkan atas manipulasi fisik dari obyek-obyek. Salah satu cara
mengkonkretkan angka-angka matematika yakni dengan soal cerita. Soal cerita
biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran
pemecahan masalah matematika. Adapun yang dimaksud dengan soal cerita

matematika adalah soal-soal matematika yang dinyatakan dalam kalimat-

! Mutijah dan ifada novikasari, Bilangan dan Aritmatika (pendidikan guru madrasah ibtidaiyah
dan pendidikan guru sekolah dasar. (Yogyakarta: Grafindo Litera Media), him. 1.



kalimat bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat matematika
atau persamaan matematika. Soal cerita biasanya menggunakan kata-kata atau
kalimat-kalimat sehari-hari. Selain itu soal cerita matematika disajikan dalam
bentuk cerita atau rangkaian kalimat sederhana dan bermakna.?

Buku ajar yang digunakan pada pembelajaran matematika di sekolah
MI Miftahul Huda Turen merupakan buku ajar dari pemerintah. Buku ajar dari
pemerintah tersebut masih belum sesuai dengan karakteristik siswa karena
hanya berisi tentang huruf dan angka saja, sehingga kurang menarik minat dari
siswa. Hal ini juga akan mempengaruhi pemahaman dan hasil belajar siswa.
Buku ajar hingga kini masing dianggap sebagai bahan ajar yang paling utama.
Ini terbukti bahwa hampir di berbagai institusi pendidikan dari jenjang yang
paling dasar hingga yang paling tinggi, pada umumnya menggunakan buku ajar
sebagai bahan ajar utamanya’. Buku ajar yang digunakan hanya berupa bahan
ajar yang hanya berisi materi-materi pelajaran saja dan sedikit gambar-gambar
sehingga sering membuat siswa sekolah dasar sulit memahami materi. Untuk
itulah seorang guru harus bisa mengkonkretkan materi yang ada di buku ajar
matematika sehingga bisa membuat siswa mengerti.

Peneliti melakukan penelitian di sekolah MI Miftahul Huda Turen
dikarenakan di sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang tergolong

maju dan memiliki siswa yang banyak tetapi masih belum ada bahan ajar

2 Erni Hikmatul Hanifah, Identifikasi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Berdasarkan Metode Analisis
Kesalahan Newman : Studi Kasus Smp Bina Bangsa Surabaya, Skripsi, UIN Surabaya.

3 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2014),
him. 244.



matematika yang dikembangkan dan menarik untuk siswa®. Pada proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru hanya bersumber pada buku
pemerintah saja. Pada buku ajar pemerintah tersebut soal-soal matematika
tergolong sulit dan membuat siswa kesulitan dalam mengerjakannya. Siswa
juga mengalami kesulitan dalam materi operasi bilangan bulat. Mereka
bingung membedakan antara bilangan bulat positif dan bilangan negatif serta
mengalami kesulitan dalam menjumlahkan atau mengurangi bilangan bulat.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mengembangkan bahan ajar
yang memungkinkan dapat membuat ketertarikan dan lebih mudah dalam
memahami materi matematika, khususnya materi operasi bilangan bulat.
Peneliti mengembangkan sebuah buku ajar yang didalamnya terdapat cerita
sehingga dapat menggambarkan materi matematika dan menyertakan soal-soal
cerita untuk melatih kemampuan siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih
mudah dalam memahami materi melalui cerita yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini berjudul “Pengembangan buku ajar operasi bilangan bulat
berbasis cerita untuk meningkatkan hasil belajar pada kelas VI MI Miftahul
Huda Turen Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar yang mempermudah guru memberikan pemahaman kepada siswa dan

membuat siswa lebih tertarik untuk belajar matematika.

* Hasil wawancara pada tanggal 17 September 2018 bersama Bu Anniswatun Nuroini, S. Pd



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana desain buku ajar operasi bilangan berbasis cerita di kelas VI Ml
Miftahul Huda Turen?

Bagaimana kemenarikan dari buku ajar operasi bilangan berbasis cerita di
kelas VI MI Miftahul Huda Turen?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan
dan yang tidak menggunakan buku ajar operasi bilangan berbasis cerita di

kelas VI MI Miftahul Huda Turen?

. Tujuan Pengembangan

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui desain dari produk buku ajar operasi bilangan berbasis cerita

di kelas VI MI Miftahul Huda Turen.

Mengetahui kemenarikan dari buku ajar operasi bilangan berbasis cerita di
kelas VI MI Miftahul Huda Turen.

Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan dan
yang tidak menggunakan buku ajar operasi bilangan berbasis cerita di kelas

VI Ml Miftahul Huda Turen.



D. Manfaat Pengembangan
1. Bagi lembaga
a. Almamater
Dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar yang lebih menarik dan
efektif serta sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran di
kelas. Selain itu, untuk meningkatkan kreativitas dari mahasiswa dalam
menciptakan buku ajar yang menarik dan kreatif.
b. Lembaga SD yang diteliti
Sebagai motivasi guru agar selalu mengembangkan kreativitasnya
dengan membuat dan mengembangkan bahan ajar sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi siswa. Sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan bahan ajar yang efektif dalam membantu memahamkan
siswa dan membentuk siswa yang kreatif sehingga menghasilkan
siswa-siswi yang berkualitas.
2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk membantu mengatasi
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam menghadapi materi operasi
bilangan bulat sehingga pembelajaran berjalan baik dan efektif.
3. Bagi penulis
Untuk menambah wawasan tentang bagaimana mengembangkan buku ajar
yang baik dengan melakukan langkah-langkah praktis dalam

mengembangkan buku ajar tersebut sehingga menjadi buku ajar yang



berkualitas dan dapat membentuk peserta didik sebagai penggunanya dapat

mencapai standar kompetensi kelulusan yang telah ditetapkan.

E. Asumsi Pengembangan
Asumsi yang mendasari penelitian dan pengembangan ini adalah buku
ajar yang kurang menarik berpengaruh pada hasil belajar siswa sebagaimana
dengan “Kualitas bahan ajar yang rendah dengan pembelajaran konvensional

akan berakibat rendahnya perolehan prestasi belajar siswa”.’

F. Ruang Lingkup Pengembangan
Dalam penelitian dan pengembangan buku ajar operasi bilangan
berbasis cerita ini, memiliki ruang lingkup dalam pengembangan sebagai
berikut:

1. Pengembangan buku ajar ini hanya digunakan oleh siswa kelas VI pada
mata pelajaran matematika di semester 1.

2. Pada buku ajar ini membahas tentang materi operasi hitung bilangan bulat
yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
bilangan bulat (bilangan positif dan negatif). Tetapi pada penelitian ini,
peneliti membatasi hanya sebatas operasi hitung penjumlahan dan

pengurangan saja.

5 lka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi: sesuai dengan kurikulum tingkat
satuan pendidikan, (Padang: Akademia Permata, 2013), him. 1.



G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan adalah buku ajar matematika yang

dikembangkan menjadi buku ajar operasi bilangan berbasis cerita kelas VI.

Buku ajar yang dikembangkan adalah buku ajar dengan spesifikasi sebagai

berikut:

1. Adapun spesifikasi wujud fisik dari produk buku ajar yang dihasilkan
berupa media cetak (material printed).

2. Buku ajar yang dihasilkan berupa buku ajar matematika yang berukuran
sebesar kertas A5. Pada buku ini, berisi tentang materi operasi bilangan
bulat dan dibuat dalam bentuk cerita sehari-hari sebagai pengantar
dilanjutkan materi bilangan bulat dan disertai soal-soal cerita sebagai
latihan soal untuk siswa. Penulisan huruf pada buku ajar menggunakan
berbagai jenis huruf yang bervariatif. Pada buku ini disertai dengan
gambar-gambar yang disesuaikan dengan materi yang ada sehingga siswa
memiliki pandangan terhadap materi tersebut. Bahasa yang digunakan

merupakan bahasa dialogis sehingga siswa lebih cepat mengerti.

H. Orisinalitas Penelitian
Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa
skirpsi tentang pengembangan buku ajar berbasis soal cerita dan materi tentang

bilangan bulat, diantaranya sebagai berikut:



1. Nurlyta Virlyani

Penelitian yang dilakukan Nurlyta Virlyani yang berjudul
“"Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Karakter Pada Pokok
Bahasan Operasi Bilangan Bulat Untuk Siswa Kelas 1V MINU Raudlatul Falah
Talok Turen” yang mengembangkan bahan ajar dalam bentuk buku fabel
berkarakter. Berdasarkan penelitian milik Nurlyta Virlyani ini memiliki
persamaan yakni sama-sama membahas tentang materi operasi bilangan bulat
dan jenis penelitian yang dipilih. Perbedaannya ada pada pendekatan yang
digunakan dalam mengembangkan buku ajar dan tempat penelitian.
2. Dwi Indah Nursita

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indah Nursita yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar Big Book Soal Cerita Materi Pecahan Siswa Kelas
1V Sekolah Dasar Negeri Mojotengah 2 Kabupaten Jombang” yang
mengembangkan buku ajar dengan model big book soal cerita. Berdasarkan
penelitian milik Dwi Indah Nursita ini memiliki persamaan yaitu sama-sama
mengembangkan buku ajar soal cerita dan mata pelajaran matematika. Dan
perbedaannya yaitu materi yang dibahas dan tempat penelitian.
3. Lisa Jenitasari

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Jenitasari yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar Math-Stories Materi Bangun Datar Dan Bangun
Ruang Kelas V Semester II SDN Windurejo 2 Mojokerto” Yyang
mengembangkan buku tentang buku ajar yang berbasis math stories. Penelitian

yang dilakukan oleh lisa jenitasari ini memiliki persamaan yaitu sama-sama
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mengembangkan buku ajar berbasis soal cerita dan tingkat kelas. Kemudian
perbedaannya yaitu pada materi yang dibahas dan tempat penelitian.
4. Eka Mustika Dewi

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Mustika Dewi yang berjudul
“Pengembangan Media CD Interaktif pada Operasi Bilangan Bulat Kelas IV
Semester II MIN Model Kamal” yang mengembangkan Media CD pada materi
bilangan bulat. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Mustika Dewi ini memiliki
persamaan yaitu sama-sama pengembangan bahan ajar dengan materi operasi
bilangan bulat. Kemudian perbedaannya yaitu pada bahan ajar yang
dikembangkan yakni berupa media CD interaktif dan tempat penelitian
dilakukan.
5. Dwi Rosyidatul Kholidah

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rosyidatul Kholidah yang berjudul
“Meningkatkan Prestasi Belajar Menggunakan Alat permainan Puzzle pada
Materi Bilangan Bulat kelas IV MI Al-Azhar Sedayulawas Kecamatan
Brondong Kebupaten Lamongan” yang meningkatkan prestasi belajar
menggunakan alat permainan puzzle pada materi bilangan bulat. Penelitian
yang dilakukan oleh Dwi Rosyidatul Kholidah ini memiliki persamaan yaitu
sama-sama meneliti berkaitan dengan materi operasi bilangan bulat. Kemudian
perbedaannya yaitu pada jenis penelitian yang dilakukan dan tempat penelitian
dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mempermudah dalam mengetahui

persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka
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peneliti membuat tabel persamaan dan perbedaan orisinalitas penelitian yaitu

sebagai berikut:

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Persamaan | Perbedaan Orisinilitas
Judul, Bentuk, Penelitian
Penerbit, dan

Tahun Penelitian

1 | Nurlyta Virlyani, Mengemban | Kajian yang | Berdasarkan
Pengembangan gkan buku | dibahas karakteristik
Bahan Ajar ajar tentang pengembangan,
Matematika matematika | materi peneliti
Berbasis Karakter | tentang operasi mengembangkan
Pada Pokok materi bilangan buku ajar
Bahasan Operasi operasi bulat dengan | operasi bilangan
Bilangan Bulat bilangan menggunaka | berbasis soal
Untuk Siswa Kelas | bulat n pendekatan | cerita yang akan
IV MINU berbasis digunakan oleh
Raudlatul Falah karakter siswa kelas IV
Talok Turen,
Skripsi, UIN
Malang, 2014°

2 | Dwi Indah Nursita, | Mengemban | Kajian yang | Berdasarkan
Pengembangan gkan buku | dibahas karakteristik
Buku Ajar Big ajar soal tentang pengembangan,
Book Soal Cerita cerita pada | materi peneliti
Materi Pecahan mata pecahan pada | mengembangkan
Siswa Kelas IV pelajaran kelas IV buku ajar
Sekolah Dasar matematika operasi bilangan
Negeri Mojotengah berbasis soal
2 Kabupaten cerita yang akan
Jombang, Skripsi, digunakan oleh
UIN Malang, 2016’ siswa kelas IV

3 | Lisa Janitasari, Mengemban | Kajian yang | Berdasarkan
Pengembangan gkan buku | dibahas karakteristik
Buku Ajar Math- ajar Math- | tentang pengembangan,
Stories Materi materi peneliti

¢ Nurlyta Virlyani, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Karakter Pada Pokok Bahasan
Operasi Bilangan Bulat Untuk Siswa Kelas 1V MINU Raudlatul Falah Talok Turen, Skripsi, FITK
UIN Malang, 2014
7 Dwi Indah Nursita, Pengembangan Buku Ajar Big Book Soal Cerita Materi Pecahan Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Mojotengah 2 Kabupaten Jombang, Skripsi, FITK UIN Malang, 2016
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Bangun Datar Dan | Stories pada | bangun datar | mengembangkan
Bangun Ruang kelas V dan bangun buku ajar
Kelas V Semester ruang operasi bilangan
I1 SDN Windurejo berbasis soal
2 Mojokerto, cerita yang akan
Skripsi, UIN digunakan oleh
Malang, 2016° siswa kelas IV
Eka Mustika Dewi, | Mengemban | Bahan ajar Berdasarkan
Pengembangan gankan yang karakteristik
Media CD bahan ajar | dikembangka | pengembangan,
Interaktif pada pada materi | n berupa peneliti
Operasi Bilangan operasi media CD mengembangkan
Bulat Kelas IV bilangan interaktif buku ajar
Semester 11 MIN bulat kelas operasi bilangan
Model Kamal, v berbasis soal
Skripsi, UIN cerita yang akan
Malang, 2013° digunakan oleh
siswa kelas IV
Dwi Rosyidatul Kajian yang | Jenis Berdasarkan
Kholidah, dibahas penelitian karakteristik
Meningkatkan tentang yang pengembangan,
Prestasi Belajar materi digunakan peneliti
Menggunakan Alat | bilangan adalah mengembangkan
permainan Puzzle | bulat penelitian buku ajar
pada Materi tindakan operasi bilangan
Bilangan Bulat kelas dengan | berbasis soal
kelas IV M1 Al- media cerita yang akan
Azhar Sedayulawas permainan digunakan oleh
Kecamatan puzzle siswa kelas IV
Brondong
Kebupaten
Lamongan, Skripsi,
UIN Malang,
2013'°

8 Lisa Janitasari, Pengembangan Buku Ajar Math-Stories Materi Bangun Datar Dan Bangun Ruang
Kelas V Semester I1 SDN Windurejo 2 Mojokerto, Skripsi, FITK UIN Malang, 2016

° Eka Mustika Dewi, Pengembangan Media CD Interaktif pada Operasi Bilangan Bulat Kelas 1V
Semester |1 MIN Model Kamal, Skripsi, FITK UIN Malang, 2013.

19 Dwi Rosyidatul Kholidah, Meningkatkan Prestasi Belajar Menggunakan Alat permainan Puzzle
pada Materi Bilangan Bulat kelas IV MI Al-Azhar Sedayulawas Kecamatan Brondong Kebupaten
Lamongan, Skripsi, FITK UIN Malang, 2013
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I. Definisi Operasional
Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap beberapa istilah

yang terdapat pada judul penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai

berikut:

1. Pengembangan
Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum, berarti perubahan
secara berlahan (evolusi) dan perubahan secara bertahap. Pengembangan
juga diartikan sebagai proses menerjemaahkan atau menjabarkan
spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik atau proses menghasilkan
bahan-bahan pembelajaran.'!

2. Buku ajar
Buku pada dasarnya adalah bahan tertulis dalam bentuk lembaran kertas
yang dijilid dan diberi kulit (cover) yang menyajikan ilmu pengetahuan
yang disusun secara sistematis oleh pengarangnya. Adapun buku ajar
adalah buku berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi
dasar yang tertuang dalam kurikulum; dimana buku tersebut digunakan
oleh siswa untuk belajar.'?

3. Soal Cerita
Soal cerita dalam pelajaran matematika merupakan soal yang disajikan

dalam bentuk uraian atau cerita baik lisan maupun tulisan. Soal cerita

' Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), him. 218

12 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2014), him. 244
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wujudnya berupa kalimat verbal sehari-hari yang mana dari konsep dan
ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol dan relasi matematika.!*

4. Hasil Belajar
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada
individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang
menjadi hasil belajar. Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.'*

J. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

1. BAB I: pada bab ini membahas tentang uraian-uraian pendahuluan yang
berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, ruang
lingkup pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas penelitian, definisi
operasional dan sistematika pembahasan.

2. BAB II: pada bab ini membahas tentang kajian teori yang berhubungan
dengan judul penelitian yang terdiri dari pengertian bahan ajar, jenis bahan
ajar, buku ajar, operasi bilangan bulat, soal cerita dan hasil belajar.

3. BAB lII: pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang terdiri
dari jenis penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, uji

coba dan prosedur penelitian.

13 Ardiyanti, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian Berbentuk Soal Cerita
pada Pembelajaran Matematika (Studi pada Siswa Kelas VII B SMP Negeri 28 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014). Skripsi. Unila. 2014,

14 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) him 44
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4. BAB IV: pada bab ini membahas tentang hasil pengembangan buku ajar,
hasil uji kemenarikan, dan hasil uji peningkatan hasil belajar siswa.

5. BAB V: pada bab ini berisi analisis pengembangan buku ajar operasi
bilangan bulat berbasis soal cerita, analisis tingkat kemenarikan buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis soal cerita, dan analisis hasil peningkatan
hasil belajar siswa menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis
soal cerita.

6. BAB VI: pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian

lebih lanjut.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Buku Ajar

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan
hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Contohnya menurut
pendapat prastowo adalah buku teks pelajaran karena buku pelajaran disusun
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Buku disusun dengan menggunakan
bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar keterangan, isi buku dan daftar
pustaka. Buku akan sangat membantu guru dan siswa dalam mendalami ilmu
pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.

Menurut prastowo, secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis
yaitu sebagai berikut:

a. Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, dan
sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu
yang lengkap.

b. Buku bacaan yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan saja,
misalnya: cerita, legenda, novel dan lain sebagainya.

c. Buku pegangan yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau
pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran.

d. Buku bahan ajar yaitu buku yang disusun, untuk proses pembelajaran

dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan.

16
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Dari pengertian buku di atas, maka dapat dipahami bahwa pada
dasarnya buku adalah bahan tertulis berupa lembaran dan dijilid yang berisi
ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yang ada dalam
kurikulum yang berlaku untuk kemudian digunakan siswa.’’

Dalam jenis bahan ajar cetak, selain handout dan modul, ada pula yang
berbentuk buku ajar. Nasution mengatakan dalam buku pengembangan bahan
ajar tematik bahwa buku ajar adalah bahan pengajaran yang paling banyak
digunakan di antara semua bahan pengajaran lainnya.

a. Pengertian buku sebagai bahan ajar.

Dalam kamus oxford, buku diartikan sebagai “is number of sheet
of paper, either printed or blank, fastened together in a cover.” Buku di sini
berarti sejumlah lembaran kertas baik cetakan maupun kosong yang dijilid
dan diberi kulit. Hal serupa juga ditemukan dalam kamus besar bahasa
indonesia yang mencatat bahwa buku adalah lembaran kertas yang berjilid,
berisi tulisan atau kosong.

Secara umum, buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan
ilmu pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Menurut pengarangnya
isi buku didapat oleh pengarangnya, hasil aktualisasi pengalaman atau hasil
imajinasi seseorang yang disebut sebagai fiksi. Ada pula yang memandang
bahwa buku adalah salah satu sumber bacaan, berfungsi sebagai sumber

bahan ajar dalam bentuk materi cetak (printed material).

15 |ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi: sesuai dengan kurikulum tingkat
satuan pendidikan, (Padang: Akademia Permata, 2013), him 5
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Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis, yaitu:
pertama, buku sumber yaitu buku yang biasa dijadikan rujukan, referensi,
dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu
yang lengkap. Kedua, buku bacaan adalah buku yang hanya berfungsi
untuk bahan bacaan saja, misalnya: cerita, legenda, dan novel. Ketiga, buku
pegangan Yyaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau pengajar
dalam melaksanakan proses pengajaran. Dan keempat, buku bahan ajar
yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran, dan berisi bahan-
bahan atau materi yang akan diajarkan.

Untuk buku ajar sendiri, bahan ini dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu buku ajar utama dan pelengkap. Buku ajar utama berisi bahan
pelajaran suatu bidang studi yang digunakan sebagai buku pokok bagi
siswa dan pendidik. Buku ajar pelengkap adalah buku yang sifatnya
membantu atau merupakan tambahan bagi buku ajar utama atau digunakan
oleh pendidik dan siswa.

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara
umum, buku pada dasarnya adalah bahan tertulis dalam bentuk lembaran
kertas yang dijilid dan diberi kulit (cover) yang menyajikan ilmu
pengetahuan yang disusun secara sistematis oleh pengarangnya. Adapun
buku ajar adalah buku berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari
kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum; dimana buku tersebut

digunakan oleh siswa untuk belajar.
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b. Fungsi, Tujuan dan Kegunaan Buku Ajar

Buku ajar hingga kini masing dianggap sebagai bahan ajar yang
paling utama. Ini terbukti bahwa hampir di berbagai institusi pendidikan
dari jenjang yang paling dasar hingga yang paling tinggi, dari TK hingga
perguruan tinggi, pada umumnya menggunakan buku ajar sebagai bahan
ajar utamanya. Hal ini membuktikan pula bahwa keberadaan buku ajar
masih merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran
yang berlangsung di berbagai institusi pendidikan kita saat ini, di Indonesia.
Buku ajar juga merupakan bagian penting dari kegiatan pembelajaran.

Buku ajar memiliki lima fungsi, yaitu: pertama, buku ajar sebagai
bahan referensi atau bahan rujukan oleh siswa. kedua, buku ajar sebagai
bahan evaluasi. Ketiga, buku ajar sebagai alat bantu pendidik dalam
melaksanakan kurikulum. Keempat, buku ajar sebagai salah satu penentu
metode atau teknik pengajaran yang akan digunakan pendidik, dan kelima,
buku ajar sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan.

Sementara itu, pengembangan dan penyusunan buku ajar dalam
konteks kegiatan pembelajaran memiliki sejumlah tujuan, sebagai berikut:
pertama, memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Kedua, memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru. Dan ketiga, buku

ajar menyediakan materi pembelajaran yang menarik bagi siswa.
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c. Jenis-Jenis buku
Buku dapat dibedakan dan dikelompokkan berdasarkan isi, pembaca
sasaran, tampilan, dan peruntukkan. Pertama, isi buku dapat mengandung
informasi yang mengandung kebenaran faktual atau semata-mata imajinasi
penulisnya, atau juga campuran antara imajinasi dan faktual. Dilihat dari
kebenaran isinya buku dapat dikategorikan sebagai berikut:

1) Buku nonfiksi adalah buku yang mengandung informasi faktual yang
dapat dibuktikan secara nyata atau empiris. Contoh: buku yang berisi
ilmu pengetahuan dan teknologi.

2) Buku fiksi adalah buku yang bersumber dari imajinasi penulisnya dan
tidak berisi kebenaran faktual. Contoh: buku novel.

3) Buku fiksi ilmu pengetahuan adalah buku yang bersumber dari imajinasi
penulisnya, tetapi disajikan secara logis berdasarkan kaidah-kaidah ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Kedua, dilihat dari sasaran pembacanya, buku dapat dikategorikan
ke dalam buku anak-anak, buku remaja, dan buku orang dewasa. Dari awal
penulis merencanakan isi bukunya itu menarik dan bermanfaat untuk
kelompok umur tertentu, misainya untuk anak-anak dari usia 3 sampai 12
tahun. Bahasa dan penyajian isi buku disesuaikan dengan perkembangan
psikologis dan perkembangan anak dalam rentang usia itu. Buku untuk
remaja berisi informasi yang sesuai untuk anak remaja dengan usia 13

sampai 17 tahun, sedangkan buku untuk orang dewasa adalah buku yang
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berisi informasi yang cocok untuk orang dewasa dilihat dari isi, bahasa, dan

penyajiannya.

Ketiga, dari tampilan fisiknya secara keseluruhan, buku dapat

dikategorikan sebagai berikut:

1) Buku teks, buku teks mengandung informasi yang penyampaiannya
didominasi oleh teks.

2) Buku bergambar memuat informasi yang disampaikan dalam bentuk teks
dan gambar. Dalam buku ini informasi yang ditampilkan dalam bentuk
gambar, kemudian diberi penjelasan dengan kata-kata tertulis atau
disajikan teks terlebih dahulu kemudian dijelaskan dengan gambar.

3) Buku gambar adalah buku yang infirmasi di dalamnya didominasi oleh
gambar atau keseluruhan informasi disampaikan dalam gambar. Buku
yang disajikan dalam bentuk ini dipergunakan untuk anak-anak yang

belum bisa membaca, tetapi dapat memahami pesan melalui gambar.

Keempat, buku dapat dikelompokkan menurut peruntukannya

dilihat dari kepentingan pendidikan, buku dapat dibedakan sebagai berikut:

1) Buku pelajaran berisi informasi yang dapat dijadikan sumber belajar
berdasarkan kurikulum pendidikan dasar, menengah, atau tinggi.
2) Buku bacaan adalah buku umum yang tidak terkait dengan kurikulum

pendidikan.!'®

16 B.P.Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), him 15
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d. Karakteristik dan unsur-unsur buku ajar

Sebagaimana salah satu jenis bahan ajar cetak, buku ajar memiliki
sejumlah karakteristik yang membedakannya dengan bahan ajar cetak
lainnya. Ada empat karakteristik buku ajar, yaitu: pertama, secara formal
buku ajar diterbitkan oleh penerbit tertentu dan dan memiliki ISBN. Kedua,
penyusunan buku ajar juga memiliki dua misi utama yaitu untuk
optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural dan pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari buku
pelajaran yang digunakan di sekolah.

Ketiga, buku ajar dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku
dengan senantiasa mengacu pada apa yang sedang diprogramkan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Ada tiga ketentuan penting yang
harus diperhatikan dalam penyusunan buku ajar, yaitu:

1) Kurikulum pendidikan nasional yang sedang berlaku.

2) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan
pendekatan kontekstual, teknologi dan masyarakat, serta
demonstrasi dan eksperimen.

3) Memberi gambaran secara jelas tentang keterpaduannya atau
keterkaitannya dengan disiplin ilmu lainnya.

Karakteristik keempat, yaitu buku ajar memiliki tujuh keuntungan
sebagai berikut:

1) Buku ajar membantu guru melaksanakan kurikulum.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Buku ajar juga merupakan pegangan dalam menentukan metode
pengajaran.

Buku ajar memberi kesempatan bagi siswa untuk mengulangi
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru.

Buku pelajaran dapat digunakan untuk bertahun-tahun berikutnya
dan jika direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama.

Buku ajar yang uniform memberi kesamaan mengenai bahan dan
standar pengajaran.

Buku ajar memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang berurutan,
sekalipun pendidik berganti.

Buku ajar memberi pengetahuan dan metode mengajar yang lebih

mantap jika guru menggunakan dari tahun ke tahun.!”

2. Operasi Bilangan Bulat

a) Pengertian bilangan bulat

Bilangan bulat diciptakan dengan cara berikut, untuk tiap bilangan

cacah misalnya 3 diciptakan dua simbol baru yaitu *3 dan “3. Simbol
bilangan yang diawali dengan tanda plus yang diawali dengan tanda plus
kecil yang terletak agak ke atas mewakili bilangan positif. Biasanya tanda

plus ini dihilangkan dalam menyatakan bilangan positif, sehingga *3 juga

17 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2014),

him. 242



24

berarti 3. Selanjutnya untuk menyatakan bilangan positif hanya dituliskan
simbol bilangannya saja tanpa awalan tanda plus.

Simbol bilangan yang diawali dengan tanda minus kecil di tempat
agak di atas mewakili bilangan negatif. Misalnya "3 mewakili bilangan
“negatif 3”. Perlu diperhatikan bahwa bilangan 0 (nol) adalah bukan
bilangan positif dan bukan bilangan negatif, sehingga dalam menulis
simbol bilangan 0 (nol) tidak perlu membubuhi tanda plus atau tanda
minus di depannya.

Dengan demikian untuk bilangan cacah 1 ada 1, 2 dan 2, 3 dan “3,
4 dan "4, dan seterusnya, sehingga tampak bahwa untuk setiap bilangan
cacah n ada bilangan negatif n (“'n”’). Jadi untuk masing-masing bilangan
cacah positif 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, ...berturut-turut ada bilangan negatif
sebagai pasangannya yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,... . Bilangan "1, 2, "3, "4,
5, 6, 7,... disebut bilangan bulat negatif. Bilangan cacah maupun
bilangan bulat negatif disebut bilangan bulat. Gabungan dari semua
bilangan cacah dan himpunan semua bilangan bulat negatif disebut
himpunan semua bilangan bulat.

Definisi 1: “Himpunan {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, ...} disebut himpunan
bilangan bulat negatif.”

Definisi 2: “Gabungan himpunan semua bilangan cacah dan himpunan
semua bilangan bulat negatif, yaitu himpunan {..., 7, 6, 5, 4, 3,2, 1,

0,1,2,3,4,5,6,7, ...} disebut bilangan bulat.”
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Definisi 3: “Bilangan cacah yang bukan 0 (nol), yaitu bilangan asli,
disebut juga bilangan bulat positif.”
Dengan kata lain, himpunan semua bilangan bulat terdiri atas:
1) Bilangan bulat positif atau bilangan asli, yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6,7, ...
2) Bilangan bulat nol, yaitu 0, dan
3) Bilangan bulat negatif, yaitu {°1, 2, 3, 4,5, 6, 7, ...}
Bilangan bulat dapat disajikan menggunakan garis bilangan

sebagai berikut

00— ® ® ® ® —0—0—>
-3 -2 -1 0 1 2 %)

Garis bilangan bulat mempunyai ciri-ciri, semakin ke kanan nilai
garis bilangan semakin besar dan semakin ke Kiri nilai bilangan semakin
kecil.

Secara intuitif dapat dikaji bahwa 1+ 1=1+1=0,2+2=2+
2=0,3+3=3+3=0;4+ 4=4+4=0,5+5=5+570/ ... Dalam
hal ini dikatakan bahwa "1 merupakan lawan atau invers penjumlahan dari
1, dan 1 merupakan lawan dari 1. Demikian juga "2 lawan dari 2 dan 2
adalah lawan dari "2, dan seterusnya. Secara umum untuk setiap bilangan
cacah n maka n adalah lawan dari n dan n adalah lawan dari “n. Perhatikan
bahwa lawan dari 6 adalah "6 dan lawan dari "6 adalah “(‘'6) = 6. Perlu
diperhatikan bahwa lawan dari suatu bilangan bulat positif adalah bilangan

bulat negatif, dan lawan suatu bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat
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positif. Jadi lawan suatu bilangan bulat tidak mesti merupakan bilangan
bulat negatif.

Sekarang perhatikan bilangan bulat 1 dan "1 pada garis bilangan.
Jika diamati bahwa kedua titik yang menyatakan bilangan bulat ini
berjarak sama dari titik yang menyatakan bilangan 0, tetapi terletak pada
pihak yang berlawanan dari 0. Hal ini juga berlaku untuk 2 dan 2, 3 dan -
3, serta setiap pasangan bilangan bulat dan lawannya.

Selisih antara bilangan bulat x dan 0, tanpa memperhatikan
tandanya disebut nilai mutlak bilangan x dan notasikan dengan | X |.
Sebagai contoh, karena pada garis bilangan jarak +2 dari 0 adalah 2 satuan
maka ditulis | +2 | = 2 atau | 2 | = 2. Dengan alasan yang sama diperoleh |
0 | = 0. Dengan demikian nilai mutlak suatu bilangan bulat selalu
merupakan bilangan cacah atau bilangan bulat positif. Nilai mutlak suatu
bilangan didefinisikan sebagai berikut:

Definisi 4: “Jika x bilangan bulat, maka nilai mutlak x didefinisikan
sebagai berikut:

2

|X|_{X,jikax >0
" l—xjikax < 0

Pada bilangan cacah maupun bilangan bulat dikenal adanya relasi
sama dengan dan relasi urutan. Pada relasi sama dengan berlaku sifat-sifat
berikut:

1) Sifat refleksi, yaitu untuk sebarang bilangan bulat a maka berlaku a

= a. Sebagai contoh: 3=3dan 5="5.
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2) Sifat simetris, yaitu untuk sebarang bilangan bulat a dan b maka
berlaku jika a = b maka b = a. Sebagai contoh: jika 8 = 3 + 5 maka
3+5=8.

3) Sifat transitif, yaitu untuk sebarang bilangan bulat a, b dan ¢ berlaku
jikaa =b dan b = c. Sebagai contoh: jika9=3+6dan3+6=4+
b

Relasi urutan untuk bilangan bulat dapat didefinisikan dengan
menggunakan urutan letak titik-titik pada garis bilangan sebagai berikut:
Definisi 5: “Jika a dan b adalah bilangan bulat berlainan dan titik yang
mewakili a terletak di sebelah kanan dari titik-titik yang mewakili b, maka
dikatakan bahwa b kurang dari a atau lebih dari b.” Untuk menuliskan b
kurang dari a, secara singkat dilambangkan “b < a”. Untuk menuliskan a

lebih dari b, secara singkat digunakan lambang “a > b”.

A

& @
a b

v

Contoh: "3 < 0 sebab titik yang mewakili O terletak di sebelah kanan dari

titik yang mewakili “3.

—@ @ L @ o>
3 2 1 0 1

Relasi urutan dapat juga didefinisikan tanpa bantuan garis

bilangan. Yaitu sebagai berikut:
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Definisi 6: “Jika a dan b masing-masing sebarang bilangan bulat, maka a
< b jika dan hanya jika ada sebuah bilangan bulat positif ¢ sehinggaa + ¢
=b”. Contoh: 3 <7 karena ada bilangan bulat positif 4 sehingga3 +4 =7.

Jika a dan b masing-masing sebarang bilangan bulat, maka a lebih
besar dari b jika dan hanya jika b lebih kecil dari a.

Dengan mengamati garis bilangan, dapat dipahami bahwa setiap
bilangan bulat positif atau asli lebih besar dari nol. Contohnya antara lain
3>0,7>0,dan 15 > 0. Demikian juga dapat disimpulkan bahwa setiap
bilangan bulat negatif lebih kecil dari nol. Sebagai contoh antara lain 4 <
0, 10 <0, dan 27 < 0. Kesimpulan lain adalah ..< 3<2<1<0<1<2
< 3, maka 5<3.

Salah satu sifat relasi urutan adalah sifat trikhotomi. Sifat ini dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Jika a dan b bilangan bulat makat tepat satu dari tiga hubungan
berikut ini benar yaitu a = b atau a < b atau a > b. Sebagai contoh untuk
bilangan bulat '5 dan 3 maka relasi kedua bilangan tersebut yang bernilai
benar adalah 5 < 3.

b) Operasi hitung pada bilangan bulat.

Operasi utama yang berlaku pada bilangan bulat ada 4 macam.
Operasi-operasi yang dimaksud adalah penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Keempat operasi pada bilangan bulat ini sangat
erat hubungannya dengan operasi pada bilangan cacah. Oleh karena itu

agar dapat memahami operasi bilangan bulat harus memahami keempat
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operasi pada bilangan cacah. Berikut diuraiankan satu per satu keempat
oparasi itu.
1) Operasi penjumlahan
Bila sedikitnya satu dari a dan b merupakan bilangan bulat
negatif, maka penjumlahan bilangan bulat a dan b didefinisikan sebagai

berikut:

a+b="(a+b)jikaadan b bilangan bulat tak negatif.

e a+b=a-Dbjikaadan b bilangan bulat tak negatif sertaa > b.

e a+b=0jikaadan b bilangan bulat tak negatif dan a = b.

e a+b="(b-a)jikaa dan b adalah bilangan bulat tak negatif dan a
<h.

Agar lebih jelas berikut diberikan contoh-contoh:

e 2+5=7(2+5)="7;sebab5>2.

7+ 3=7-3=4;sebab7>3.

4+°4=0;sebab 4 =4.

a+5=7(5-3)="2;sebab 5> 3.
Operasi penjumlahan bilangan bulat mempunyai beberapa sifat:
(@) sifat tertutup.

Jika a dan b bilangan bulat, maka a + b juga bilangan bulat.
(b) Sifat pertukaran (komutatif).

Jika a dan b bilangan bulat makaa + b =b + a.

(c) Sifat pengelompokkan (assosiatif)
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Jika a, b dan c bilangan bulat maka bersifat (a + b) +c=a+ (b
+¢).

(d) Sifat identitas.
Jika a bilangan bulat maka bersifat a + 0 = 0 + a. Bilangan 0
merupakan unsur atau elemen identitas dari penjumlahan.

(e) Sifat invers penjumlahan.
Untuk setiap bilangan bulat a, ada bilangan bulat b sehingga a +
b=b+a=0. Bilangan b ini disebut invers atau lawan dari a dan
biasanya dinyatakan dengan lambang a.

(F) Sifat ketertambahan.
Jika a, b dan ¢ bilangan-bilangan bulat dana=b makaa+c=b
£ C,

(g) Sifat kanselasi.
Jika a, b dan ¢ bilangan-bilangan bulat dana +c =b + c maka a
=b.

Perkembangan selanjutnya untuk praktisnya, terutama jika ditulis
tangan, bukan dengan mesin ketik atau komputer lambang bilangan
negatif yaitu n dapat ditulis -n atau (-n).

2) Operasi pengurangan.

Pada bilangan cacah didefinisikan pengurangan dengan
menggunakan penjumlahan. Contohnya “7 — 2 = ?”. Soal ini berarti,
Bilangan cacah apa yang harus ditambahkan dengan 2 agar diperoleh

7?. Bilangan yang dicari adalah 5, sebab 2 + 5= 7.
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Pada bilangan bulat pendefinisian pengurangan dengan cara yang
sama dengan pada bilangan cacah. Misalnya “8 — 3 = ?”. Bilangan bulat
apa vang harus ditambahkan dengan 3 agar diperoleh 8?. Bilangan yang
dicari adalah 5, sebab 3 + 5 = 8. Contoh lain adalah 3 —5 = -2, sebab 5
+ (-2) = 3. Secara umum didefinisikan pengurangan bilangan bulat
sebagai berikut:

Definisi 8: “misalnya a dan b bilangan bulat, yang disebut a — b
adalah sebuah bilangan bulat x yang bersifat b + x = a.” Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa a — b = x jika dan hanya jikaa =b +
X. Sebagai contoh adalah (-2) — 3 = -5 sebab 3 + (-5) = -2. Dapat
dipahami juga bahwa (-2) + (-3) = -5. Jadi (-2) — 3 = (-2) + (-3). Contoh
lain adalah (-6) + (-(-2)) = (-6) + 2 = -4. Kedua contoh ini memberikan
ilham akan adanya sifat pengurangan bilangan bulat sebagai berikut:
“jika a dan b bilangan bulat, maka a — b =a + (-b)”.

Sifat ini menyatakan bahwa a — b sama nilainya dengan a + lawan dari
b. Oleh sebab itu operasi pengurangan merupakan invers dari operasi
penjumlahan. Selanjutnya lambang a — b dapat diartikan bilangan yang
ditambahkan dengan b menghasilkan a dan lambang a — b dapat pula
diartikan a = (-b).

3) Operasi perkalian

Jika sedikitnya satu dari dua bilangan bulat yang dikalikan adalah
bilangan bulat negatif, maka definisinya adalah sebagai berikut:

Definisi 9
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e Jika a dan b bilangan cacah maka (-a) x (-b) =ax b
e Jikaa dan b bilangan cacah maka a x (-b) = -(a x b).
Definisi tersebut dapat dinyatakan juga sebagai berikut:
e Hasil kali dua bilangan bulat yang bertanda sama adalah
bilangan bulat positif.
e Hasil kali dua bilangan bulat yang berlainan tanda adalah
bilangan bulat negatif.
Contoh:
o (3)x(-2)=3x2=6.
e 5x(-2)=-(5x2)=-10.
Ada beberapa sifat-sifat pada operasi perkalian bilangan bulat
sebagai berikut:
(a) Sifat tertutup.
Jika a dan b bilangan bulat, maka a x b juga bilangan bulat.
(b) Sifat pertukaran (komutatif).
Jika a dan b bilangan bulat makaa x b =b x a.
(c) Sifat pengelompokkan (assosiatif)
Jika a, b dan ¢ bilangan bulat maka (a x b) xc=a x (b x ¢).
(d) Sifat identitas.
Jika a bilangan bulat maka bersifat a x 1 = 1 + a. Bilangan 1
merupakan unsur atau elemen identitas dari perkalian.
(e) Sifat penyebaran (distributif) terhadap penjumlahan.

Untuk setiap bilangan bulat a, b dan ¢ bilangan bulat maka:
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ax(b+c)=(axb)+ (axc),disebut distributif Kiri, dan
(@+b)xc=(axc)+(bxc), disebut distributif kanan.
(f) Sifat ketergandaan.
Jika a, b dan ¢ bilangan-bilangan bulat dana=b makaaxc="b
X C.
(g) Sifat kanselasi.
Jika a, b dan ¢ bilangan-bilangan bulat dana x c=b x c dan ¢ #
0 maka a = b.
Di samping sifat-sifat di atas ada teorema yang terkait dengan
operasi perkalian bilangan bulat yang perlu dipahami. Teorema yang
dimaksud antara lain adalah:

Teorema 1: “Jika a bilangan bulat maka (-1) x a=-a.”

Bukti:
ax0 =0 definisi*
axo =ax(1+(-1) invers

=ax(l)+ax(-1) distributif
za+(-l)xa identitas dan komutatif**

Dari * dan ** diperoleh:

at+(-1l)xa =0
=a+(-a) invers
Jadi (-1) x a =-1 kanselasi

Teorema 2: “Jika a bilangan bulat, maka —(-a) = a.”

Bukti:
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~(-a)+(-a)=0 invers
-(-a)+(-a)+a=0+a ketertambahan
-(-a)+((-a)+a)=a assosiatif dan identitas
-(-a)+0=a invers

-(-a)=a identitas

4) Operasi pembagian
Definisi 10: “Jika a dan b bilangan bulat dengan b # 0, maka a dibagi b,
ditulis a : b, 1alah bilangan bulat x yang bersifatb . x =a.”

Untuk menemukan apakah hasil bagi positif atau negatif
berpedoman pada definisi perkalian dua bilangan bulat. Oleh karena a :
b = x jika dan hanya jika b . x = a, maka tanda dari bilangan bulat x akan
ditentukan sedemikian hingga hasil kali b . x = a. Jika hasil bagi dua
bilangan bulat positif atau dua bilangan bulat negatif (jika hasil bagi itu
ada) adalah bilangan bulat positif. Dan hasil bilangan bulat yang
berlainan tanda (jika hasil bagi itu ada) adalah bilangan bulat negatif.
Beberapa contoh diantaranya; 15 : 3 =5 sebab 3 x 5 =15, (-15) : (-3) =
5 sebab (-3) x 5 = (-15), (-15) : 3 = (-5) sebab 3 x (-5) = (-15), 15 : (-3)
= (-5) sebab (-3) x (-5) = 15.

Pembagian bilangan bulat tidak bersifat tertutup, sebab tidak ada
bilangan bulat x yang bersifat x = (-13) : 4. Apabila himpunan
semestanya (semesta pembicaraannya) himpunan bilangan bulat maka

(-13) : 4 bukan merupakan bilangan bulat.



35

Operasi bilangan 0 (nol) dalam operasi pembagian mempunyai
sifat penting. Sifat tersebut adalah sebagai berikut:
e Jika a hilangan bulat yang tidak 0, maka0:a=0
e Jika a bilangan bulat, maka a : 0 tidak didefinisikan.

Sebagai akibat dari sifat ini maka 0 : 0 tidak didefinisikan.'®

3. Soal cerita

Dalam matematika, soal cerita berkaitan dengan kata-kata atau
rangkaian kalimat yang mengandung konsep-konsep matematika. Menurut
Sweden, Sandra, dan Japa soal cerita adalah soal yang diungkapkan dalam
bentuk cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman siswa yang
berkaitan dengan konsep-konsep matematika'®.

Menurut Solichan Soal cerita dalam pelajaran matematika
merupakan soal yang disajikan dalam bentuk uraian atau cerita baik lisan
maupun tulisan. Soal cerita wujudnya berupa kalimat verbal sehari-hari
yang mana dari konsep dan ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol
dan relasi matematika. Untuk itu dituntut kemampuan memahami masalah
baik dari soal bahasa maupun dari segi matematikanya. Menurut Sugondo
pada buku Syamsudin “memecahkan soal cerita penting bagi

perkembangan proses secara matematis, menghargai matematika sebagai

18 Mutijah dan ifada novikasari, Bilangan dan Aritmatika (pendidikan guru madrasah ibtidaiyah
dan pendidikan guru sekolah dasar. (Yogyakarta: Grafindo Litera Media), him. 78-86.

19 Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, Metematika Untuk PGSD. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset ), him. 122.
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alat yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan akhirnya siswa akan
dapat menyelesaikan masalah yang lebih rumit.?

Soal cerita biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam pembelajaran pemecahan masalah matematika. Adapun yang
dimaksud dengan soal cerita matematika adalah soal-soal matematika yang
dinyatakan dalam kalimat-kalimat bentuk cerita yang perlu diterjemahkan
menjadi kalimat matematika atau persamaan matematika. Soal cerita
biasanya menggunakan kata-kata atau kalimat-kalimat sehari-hari. Selain
itu soal cerita matematika disajikan dalam bentuk cerita atau rangkaian
kalimat sederhana dan bermakna.?!

Menurut Jonassen “Pemecahan masalah dalam suatu soal cerita
matematika merupakan suatu proses yang berisikan langkah-langkah yang
benar dan logis untuk mendapatkan penyelesaian”. Dalam menyelesaikan
suatu soal cerita matematika bukan sekedar memperoleh hasil yang berupa
jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi yang lebih penting siswa harus
mengetahui dan memahami proses berpikir atau langkah-langkah untuk
mendapatkan jawaban tersebut.

Menurut  Erman untuk menyelesaikan soal matematika

dipergunakan heuristic. Maksud dari heuristic adalah mempelajari cara-

20 Ardiyanti, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian Berbentuk Soal Cerita
pada Pembelajaran Matematika (Studi pada Siswa Kelas VII B SMP Negeri 28 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014). Skripsi. Unila. 2014.

21 Erni Hikmatul Hanifah, ldentifikasi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Berdasarkan Metode Analisis
Kesalahan Newman : Studi Kasus Smp Bina Bangsa Surabaya. Skripsi. Uin Surabaya.
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cara dan aturan penemuan serta hasil penemuan. Erman menyarankan
empat langkah dalam pemecahan masalah, yaitu:
1) Understanding the problem (memahami masalah)

Understanding the problem, adalah memahami masalah. Proses
pemahaman masalah dilakukan dengan menentukan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dalam soal, mengelola informasi dalam soal
dan memilah-milah sesuai dengan peran masing-masing unsur dalam
soal, serta bila perlu membuat gambar, dan menuliskan notasi yang
sesuai untuk mempermudah memahami masalah dan mempermudah
mendapat gambaran umum penyelesaian.

2) devising a plan (merencanakan penyelesaian)

Devising a plan, yaitu merencanakan penyelesaian. Dalam
rencana permasalahan diperlukan suatu model. Model ini berbentuk
hubungan antara data atau informasi yang ada dengan apa yang
ditanyakan. Model ini merupakan interpretasi dari bahasa persoalan ke
bahasa matematika. Proses perencanaan penyelesaian dilakukan dengan
mencari hubungan antara informasi yang diberikan dengan yang tidak
diketahui.

3) carrying ou the plan (melaksanakan rencana penyelesaian)

Carrying out the plan, yaitu melaksanakan rencana yang tertuang
pada langkah kedua, maka harus memeriksa bahwa pada tiap langkah
sudah benar. Pada proses ini diperlukan kebenaran langkah

penyelesaian. Dalam penyelesaian suatu soal cerita, melaksanakan
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rencana dapat berupa melakukan komputasi dari model matematika
yang telah dibuat pada langkah kedua.
4) looking back (memeriksa proses dan hasil).

Looking back, yaitu memeriksa proses dan hasil. Pemeriksaan ini
merupakan suatu kegiatan menarik kesimpulan untuk mengembalikan
jawaban ke dalam konteks soal sesuai pertanyaan soal.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ashlock “bahwa kegiatan
menyelesaikan soal cerita matematika tidak hanya melibatkan satu langkah
penyelesaian”. Soedjadji menyatakan bahwa untuk menyelesaikan soal
cerita matematika dapat ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membaca soal cerita dengan cermat untuk menangkap makna pada
tiap kalimat.

2) Memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal,
apa yang ditanyakan oleh soal.

3) Membuat model matematika dari soal.

4) Menyelesaikan model matematika menurut aturan matematika
sehingga mendapat jawaban dari soal tersebut.

5) Mengembalikan jawaban ke dalam konteks soal yang ditanyakan.

Kelima langkah tersebut merupakan satu paket penyelesaian soal
cerita. Langkah pertama dan kedua dalam penyelesaian soal cerita di atas
dapat diartikan sebagai kegiatan memahami soal cerita. Dalam kegiatan
tersebut dibutuhkan kemampuan membaca soal dengan cermat sehingga

dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
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soal cerita.?? Siswa harus mampu menentukan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari data yang telah diberikan. Setelah siswa mampu
memahami soal cerita, siswa harus mampu mengubah kalimat soal ke dalam
kalimat matematika, langkah ini merupakan suatu proses membuat model
matematika. Selain dituntut pemahaman soal yang tinggi, untuk dapat
menyelesaikan soal cerita matematika seorang siswa juga dituntut untuk
dapat membuat model matematika yang sesuai.

Pembentukan model matematika ini sangat penting karena bahasa
matematika (model matematika) merupakan suatu cara yang mudah untuk
memformulasikan keterangan yang ada. Model matematika yang telah
disusun pada langkah kedua kemudian dioperasikan dengan operasi
aritmatik. Dalam hal ini siswa melakukan komputasi sesuai dengan
aritmatik yang telah ditentukan.

Hudoyo mengatakan bahwa “keterampilan komputasi adalah
kemampuan menjalankan prosedur dalam operasi aritmatika secara tepat
dan benar”. Dalam hal ini memuat kemampuan pengerjaan hitung 14 seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan bulat,
pecahan, maupun desimal. Selain kecepatan, yang dibutuhkan dalam proses
komputasi yaitu ketepatan, ketelitian, dan kebenaran dalam menyelesaikan
perhitungan tersebut. Langkah terakhir dalam menyelesaikan suatu soal

cerita yaitu menarik suatu kesimpulan. Dalam hal ini merupakan proses

22 Biga Nurhawatin, Deskripsi Bentuk-Bentuk Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Volum
Kubus Dan Balok Pada Siswa Kelas V Sdn | Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango.
(http://eprints.ung.ac.id., sabtu 11 Nov 2017 pukul 21.43)
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mengomunikasikan solusi penyelesaian yaitu mengembalikan jawaban ke

dalam konteks permasalahan yang ditanyakan.?’

4. Hasil belajar
a) Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.
Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan
kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk
pendidikan.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya secara fungsional. Hasil produksi
adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan
(raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). Dalam siklus input-
proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat
perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah

mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya.

2 Ardiyanti, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian Berbentuk Soal Cerita
pada Pembelajaran Matematika (Studi pada Siswa Kelas VII B SMP Negeri 28 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014). (http://digilib.unila.ac.id., him. 14, sabtu 11 nov 2017
pukul 21.51)
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Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan
yang menjadi hasil belajar. Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang
dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Proses pengajaran merupakan sebuah aktifitas sadar untuk membuat
siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran
merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan
pengajaran (goal directed). Dalam konteks demikian maka hasil belajar
merupakan perolehan dalam proses belajar siswa sesuai dengan tujuan
pengajaran (ends are being attained). Tujuan pengajaran menjadi hasil
belajar potensial yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan belajarnya.
Oleh karenanya, Zainul dan Nasoetion berpendapat bahwa tes hasil belajar
sebagai alat untuk mengukur hasil belajar dalam proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan instruksional yang tercantum dalam kurikulum?*.

b) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor baik itu yang berasal
dari individu maupun faktor yang berasal dari luar diri individu. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Sri Rumini, dkk yang menyebutkan hasil belajar

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

24 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) him 43-45
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1) Faktor yang berasal dari individu yang sedang belajar.
Faktor yang terdapat dari individu yang sedang belajar
dikelompokkan menijadi:
(a) Faktor psikis, antara lain kognitif, afektif, psikomotor, campuran dan
kepribadian.
(b) Faktor fisik, antara lain indera, anggota badan, tubuh, kelenjar,

syaraf, dan organ-oragan dalam tubuh.

Faktor psikis dan fisik ini keadaannya ada yang ditentukan oleh
faktor keturunan, ada yang oleh faktor lingkungan, dan ada pula yang

ditentukan oleh faktor keturunan maupun lingkungan.

2) Faktor yang berasal dari luar diri individu.

Guru harus memperhatikan perbedaan individu dalam memberi
pelajaran kepada mereka, supaya dapat menangani sesuai dengan kondisi
peserta didiknya untuk menunjang keberhasilan belajar, karena faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik satu dengan yang
lainnya sangat berbeda. Diantara petunjuk suatu proses belajar mengajar
dianggap berhasil antara lain:%°
a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

25 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2000. Strategi belajar Mengajar. Jakarta: Rineka
Cipta.
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b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional
khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individu maupun

kelompok.

B. Kerangka Berfikir

Masalah: Siswa masih Media: sesuatu yang bisa

sering bingung dalam |:> mengkonkretkan angka-angka

mengerjakan soal operasi yang biasanya hanya bersifat

bilangan bulat. abstrak dan mempengaruhi dalam
pemahaman siswa

U

Buku ajar berbasis soal Karakter Anak: untuk

cerita dimana soal cerita mengkonkretkan sesuatu yang
berhubungan dengan abstrak, bisa dengan

kehidupan sehari-hari dan <:| menghubungkan dengan hal-hal
ada di sekitar siswa dan yang sering ditemui anak dan
disertai dengan gambar- berada di sekitar anak.

namhar illiictraci

4

Diperoleh perbedaan pada hasil
belajar siswa yang menggunakan
buku ajar berbasis soal cerita dan
yang tidak menggunakannya




BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian dan pengembangan
(research and development) yang berorientasi pada pengembangan produk
dalam bidang pendidikan. Penelitian ini lebih kepada pengembangan produk
yang sudah ada menjadi produk yang lebih menarik lagi. Pengembangan yang
dilakukan pada penelitian ini melihat pada kebutuhan siswa dan guru dalam
memperlancar proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan.
Peneliti mengembangkan produk berupa buku ajar berbasis cerita pada materi
operasi bilangan untuk siswa kelas VI.

B. Model Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan model
prosedural yang bersifat deskripsi. Model prosedural adalah model deskriptif
yang menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti
untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Salah satu siklus yang sesuai
dengan model penelitian dan pengembangan prosedural deskriptif adalah
siklus Borg & Gall yang terdiri dari sepuluh langkah?®®. Berdasarkan model
penelitian yang dilakukan oleh Borg & Gall, peneliti melakukan langkah-
langkah dalam mengembangkan bahan ajar ini hanya dengan lima langkah,

yaitu:

26 Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana Prenada
media Group, 2012), HIm. 228-230
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1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal
Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian pustaka,
pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal. Penelitian
awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna memperoleh
informasi awal untuk melakukan pengembangan. Ini bisa dilakukan
misalnya melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi riil lapangan.
Kajian pustaka dan termasuk literatur pendukung terkait sangat diperlukan
sebagai landasan melakukan pengembangan.

2. Perencanaan
Perencanaan mencakup merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan
khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji coba skala kecil. Hal yang
sangat urgent dalam tahap ini adalah merumuskan tujuan khusus yang
ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan. Tujuan ini dimaksudkan
untuk memberikan informasi yang tepat untuk mengembangkan program
atau produk sehingga program atau produk yang diuji cobakan sesuai
dengan tujuan khusus yang ingin dicapai.

3. Pengembangan format produk awal
Pengembangan format produk awal atau draf awal, yang mencakup
penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handbooks, dan alat evaluasi.
Format pengembangan program yang dimaksud apakah berupa bahan
cetak seperti modul dan bahan ajar berupa buku teks, urutan proses atau
prosedur dalam rancangan sistem pembelajaran, yang dilengkapi dengan

video atau berupa compact disc.
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4. Revisi Produk
Revisi produk disini dilakukan setelah proses validasi oleh para ahli.

5. Uji lapangan
Uji lapangan ini melibatkan subyek yang lebih besar lagi, dan disertai
wawancara, observasi, dan penyampaian angket dan kemudian dilakukan
analisis.

C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model penelitian dan pengembangan Bord & Gall seperti

yang dijelaskan di atas, maka prosedur pengembangan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Penelitian dan pengumpulan informasi awal
Langkah awal peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah melakukan
observasi ke sekolah M1 Miftahul Huda Turen yang dilakukan pada bulan
Agustus 2018. Peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu kepada guru
kelas VI kemudian melakukan obeservasi ke kelas. Hasil wawancara dan
observasi tersebut, peneliti mendapatkan bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang tergolong sulit. Kemudian pada materi matematika
siswa sering mengalami kekeliruan dalam mengerjakan soal operasi hitung
bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan.

b. Perencanaan Pengembangan
Berdasarkan hasil observasi yang pada langkah pertama, peneliti membuat
perencanaan untuk membuat buku ajar berbasis soal cerita tentang materi

operasi bilangan bulat. Tujuan dari perencanaan pembuatan buku ajar



47

berbasis soal cerita materi bilangan bulat ini agar siswa tidak keliru dan
bingung dalam mengerjakan soal operasi bilangan bulat dan untuk menarik
minat belajar siswa sehingga memperlancar proses belajar mengajar di
kelas.

. Pengembangan format produk awal

Tahap selanjurnya yakni menentukan pengembangan dan pemilihan bahan
ajar. Peneliti membuat produk yang berupa buku ajar operasi bilangan
bulat berbasis soal cerita kelas VI. Langkah awal pada tahap ini adalah
membuat desain buku yang menarik kemudian hasil dari produk nanti
berupa printed material yaitu buku ajar operasi bilangan bulat berbasis
soal cerita untuk kelas VI SD/MI. Peneliti mengembangkan produk awal
dari buku ajar, tetapi meskipun masih awal produk harus sudah lengkap
dan sebaik mungkin. Sebelum dilaksanakan uji lapangan, peneliti harus
menilai kembali dengan para ahli tentang produk yang dibuat, seperti ahli
materi, ahli desain, dan ahli pembelajan. Sebelum uji lapangan dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli
pembelajan.

Revisi produk

Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan validasi oleh para ahli, yaitu
ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Revisi dilakukan
berdasarkan saran dari validator agar produk yang dikembangkan akan

valid dan layak sebelum diuji cobakan ke lapangan.
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Uji lapangan
Uji lapangan ini melibatkan satu kelas eksperimen, yaitu kelas yang
menggunakan produk buku ajar kemudian dilakukan wawancara,
observasi, dan penyampaian angket dan kemudian dilakukan analisis.
Hasil analisis dari uji lapangan menjadi bahan masukan atau melakukan
revisi produk.

Adapun skema dari langkah-langkah di atas adalah sebagai berikut:

Penelitian dan pengumpulan
informasi awal

|

Perencanaan

Pengembangan Format

Produk Awal »
Uji Lapangan

| [

1. Validasi Ahli

! —_— Revisi Produk
materi.
2. Validasi Ahli
Desain. v
3. Validasi Ahli < Ya

Pembelajaran

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Produk
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D. Uji Coba
Uji coba produk untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi dan daya tarik
dari produk yang dihasilkan. Hal ini akan di kemukakan penjelasannya sebagai
berikut:

1. Desain uji coba
Uji coba produk dilakukan pada saat produk sudah selesai. Uji
coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang
dibuat layak digunakan atau tidak dan sejauh mana produk yang dibuat
dapat mencapai sasaran. Model atau produk yang baik minimal memenubhi
dua kriteria, yaitu kriteria pembelajaran (instructional criteria) dan
kriteria penampilan (presentation judgement.?” Pengujian produk dapat
dilakukan dengan eksperimen yaitu membandingkan dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.?® Pada kelas eksperimen yaitu kelas
yang mendapatkan perlakuan dari guru berupa penggunaan buku ajar
berbasis soal cerita. Sedangkan satu kelas lain sebagai kelas kontrol yang
tidak mendapatkan perlakuan dari guru yang dijadikan sebagai
pembanding. Adapun model eksperimen jenis ini dapat digambarkan

sebagai berikut®’:

27 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014) him 132

28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), him
303.

29 Zainal Arifin, loc.cit
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Tabel Desain Kelompok Eksperimen dengan Kelompok Kontrol

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

Experimen 01 X1 02
Control O3 X2 O4
Keterangan:

X1 = Pembelajaran menggunakan buku akar operasi bilangan bulat
berbasis soal cerita
X2 = Pembelajaran tanpa menggunakan buku akar operasi bilangan
bulat berbasis soal cerita
O1 = Tes awal / pretes untuk kelas eksperimen
O2 = Tes akhir / postes untuk kelas eksperimen
O3 = Tes awal / pretes untuk kelas kontrol
O4 = Tes akhir / postes untuk kelas kontrol
2. Subyek uji coba
Subyek uji coba dalam penelitian adalah ahli materi, ahli desain,
guru kelas VI MI Miftahul Huda Turen dan peserta didik kelas VI Ml
Miftahul Huda Turen.
a. Ahli materi
Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam menguasai materi
matematika dengan baik, khususnya materi operasi bilangan bulat.
Adapun kriteria yang dipilih dari ahli materi penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut:



o1

o Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2 pendidikan
matematika.
e Menguasai karakteristik pada materi operasi bilangan bulat.
e Berpengalaman menjadi seorang validator sebagai ahli isi
atau materi matematika suatu produk.
b. Ahli desain
ahli desain merupakan seseorang yang memiliki kompetensi di
bidang desain produk. Adapun kriteria yang dipilih dari ahli desain
adalah sebagai berikut:
e Memiliki keahlian di bidang desain produk.
e Pernah membuat produk yang berhubungan dengan desain.
c. Ahli pembelajaran
Anhli pembelajaran disini adalah guru bidang studi yang memberikan
penilaian dan tanggapan terhadap buku ajar operasi bilangan berbasis
soal cerita. Adapun kriteria dari ahli pembelajaran adalah sebagai
berikut:
e Guru tersebut sedang aktif mengajar tingkat SD/MI.
e Guru tersebut memiliki latar belakang pendidikan sarjana
pendidikan.
e Guru tersebut memiliki pengalaman dalam mengajar

pembelajaran matematika.
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d. Peserta didik
Subyek penelitian pengembangan ini ditujukan pada peserta didik
kelas VI MI Miftahul Huda Turen kabupaten Malang. Peneliti melakukan
uji coba pada dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang menggunakan produk yang
dikembangkan peneliti dalam pembelajaran yaitu kelas VI C sedangkan
kelas kontrol merupakan kelas yang tidak menggunakan produk yang
dikembangkan dalam pembelajaran yaitu kelas VI B.
3. Jenis data
Berdasarkan bentuk dan sifatnya, data penelitian dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu: data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil wawancara dan diskusi dengan guru kelas VI dan
observasi yang dilakukan di sekolah MI Miftahul Huda, selain itu data
didapatkan juga dari uji lapangan yang dilakukan peneliti. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari lembar penilaian ahli, angket penilaian guru
kelas VI dan hasil tes belajar siswa yang meliputi pre-test dan post-test.
Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui instrumen angket
adalah sebagai berikut:
1) Penilaian ahli materi pembelajaran matematika tentang ketepatan
isi komponen buku meliputi: kecepatan isi, ketepatan cakupannya
dan ketepatan materi berdasarkan standar kompetensi dan

kompetensi dasar sesuai kurikulum yang berlaku.
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3)
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Penilaian ahli media pembelajaran tentang kesesuaian desain
buku pembelajaran meliputi: ilustrasi, pengemasan dan
kelengkapan komponen lainnya yang menghasilkan buku ajar
yang efisien dan menarik.

Penilaian guru sebagai ahli pembelajaran dan penilaian siswa
sebagai sasaran pengguna buku ajar terhadap keefektifan dan
kemenarikan buku ajar yang dikembangkan.

Hasil pre-test dan post-test.

4. Instrumen pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa

instrumen, yaitu: tes hasil belajar, angket, observasi, dan wawancara.

1)

2)

Tes hasil belajar

Peneliti menggunakan instrumen tes untuk memperoleh data
siswa secara obyektif. Instrumen tes digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi dengan mengerjakan
tes/soal berupa pre-test dan post-test.

Angket

Instrumen lain yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
angket. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
ketepatan isi materi dan cakupannya, ketepatan desain ilustrasi
pada buku ajar dan kemenarikan dari buku ajar.

Angket yang dibutuhkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah angket sebagai berikut:



a)

b)

d)
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Angket penilaian dan tanggapan ahli materi mata pelajaran
matematika. Angket ini ditujukan kepada dosen yang ahli
dan menguasai materi matematika. Angket ini digunakan
untuk mengumpulkan data bahwa materi pada buku ajar
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Angket penilaian dan tanggapan ahli desain buku ajar.
Angket ini ditujukan kepada dosen yang memiliki
pengalaman dalam desain produk. Angket ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang pengembangan buku ajar
valid dan layak.

Angket penilaian dan tanggapan guru kelas VI MI Miftahul
Huda Turen. Angket ini ditujukan kepada guru kelas VI
sebagai ahli pembelajaran dan berpengalaman dalam
mengajar pembelajaran matematika. Angket ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang pengembangan buku ajar
valid dan layak

Angket penilaian dan tanggapan siswa uji coba lapangan.
Angket ini ditujukan kepada siswa yang menggunakan buku
ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita. Angket ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemenarikan

buku ajar yang dikembangkan.
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3) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis,
obyektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam
situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu®®. Observasi dilakukan di sekolah MI Miftahul
Huda Turen untuk melihat kondisi sekolah dan kondisi kelas yang
ada di lapangan. Observasi digunakan untuk mengetahui kondisi
yang ada di lapangan sehingga peneliti bisa mengembangkan
buku ajar sesuai dengan kebutuhan siswa yang ada di lapangan.

4) Wawancara
Instrumen wawancara digunakan untuk mengumpulkan data awal
seperti untuk menemukan permasalahan yang dialami oleh guru
ketika proses pembelajaran matematika. Peneliti melakukan
wawancara kepada guru kelas VI tentang kesulitan ketika proses
pembelajaran dan strategi yang dilakukan ketika proses
pembelajaran. Hal ini menjadi data awal peneliti dalam
melakukan penelitian dan pengembangan produk buku ajar.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa tentang buku

ajar yang dikembangkan. Data dari hasil wawancara ini

30 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014) him 231
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digunakan untuk mengumpulkan data kemenarikan buku ajar

operasi bilangan bulat berbasis cerita.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian pengembangan ini ada dua teknik analisis yang

digunakan, yaitu: analisis deskriptif dan analisis hasil tes (uji t). Teknik

analisis tersebut disesuaikan dengan data yang diperoleh dari

pengumpulan data sebagaimana diuraikan dalam instrumen pengumpulan

data.

1) Analisis deskriptif

Analisis deskriptif merupakan cara menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi®'. Hasil
analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat
ketepatan, keefektifan dan kemenarikan produk hasil
pengembangan yang berupa buku ajar operasi bilangan berbasis
soal cerita untuk siswa kelas VI SD, untuk menganalisis hasil

tanggapan dari validator menggunakan rumus sebagai berikut:*

XX
P=—X100%
Xxi

31 Panatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode penelitian Kuantitatif, (Malang: Madani,

2015) HIm 75

32 Subali, Idayani, L. Handayani, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak Untuk
Menumbuhkan Pemahaman Sains Siswa Sekolah Dasar, (Semarang:UNNES, 2012) him 27
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Keterangan:
P =Persentase
Yx =Jumlah total skor yang diperoleh dari validator
2xi = Jumlah skor ideal

Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase tersebut
ditentukan tingkat kemenarikan dan kevalidannya menggunakan
skala tingkat pencapaian sebagai berikut?>:

Tabel 3.2

Kualifikasi Tingkat kemenarikan Berdasarkan Persentase

Persentase (%) Tingkat kemenarikan
84% < Skor <100% Sangat Menarik
68% < Skor < 84% Menarik
52% < Skor < 68% Cukup Menarik
36% < Skor <52% Kurang Menarik
20% < Skor < 36% Sangat Kurang Menarik

Berdasarkan kriteria di atas, buku ajar dinyatakan menarik
jika memenuhi skor 68 dari seluruh unsur yang ada dalam angket
yang ditujukan kepada siswa tentang kemenarikan buku ajar,
maka buku ajar dinilai menarik. Dalam penelitian ini, produk
penelitian yaitu buku ajar harus memenuhi kriteria menarik. Oleh
karena itu, dilakukan revisi apabila buku ajar ini masih belum

memenuhi kriteria menarik.

33 1bid, him 313
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2) Analisis hasil tes (uji t)

Analisis hasil tes merupakan analisis yang mendasarkan
pada score atau nilai dari masing-masing variabel vyang
diperbandingkan atau dikatakan juga mendasarkan diri pada
Mean dari score atau nilai kelompok yang diperbandingkan?*.
Analisis hasil tes ini digunakan untuk mengukur tingkat
perbandingan hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan
pengujian data menggunakan hasil pre-test dan post-test siswa.
Dengan adanya pre-test dan post-tes, peneliti dapat mengetahui
perbedaan hasil belajar kelas yang menggunakan dan tidak
menggunakan buku ajar operasi bilangan berbasis cerita kelas VI
SD ini.

Adapun rumus vyang digunakan dengan tingkat

kemaknaan 0,05 adalah sebagai berikut®>:

(X1— X2)

Jszgab \ Jszgab
nl n2

Keterangan:
t I Uji-t

X 1 : rata-rata nilai kelompok kontrol

X 2 :rata-rata nilai kelompok eksperimen
s?gab: varians gabungan antara kelas control dan eksperimen

n: :Jumlah siswa kelompok control

34 Zen Aminuddin, Statistik Pendidikan (Yogyakarta: Exsis Offset, 2010) him 236
35 Subana dkk, Statistika Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005) him 131-132
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nz :jumlah siswa kelompok eksperimen

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelas
yang menggunakan produk buku ajar dengan kelas yang tidak
menggunakan produk buku ajar, maka hasil uji coba
dibandingkan twner dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai
berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas
yang menggunakan produk buku ajar dengan kelas yang
tidak menggunakan produk buku ajar.

H: : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas yang
menggunakan produk buku ajar lebih baik daripada kelas
yang tidak menggunakan produk buku ajar.

Pengambilan kesimpulan:

a) Jika thiung = twmne, maka hasilnya signifikan, artinya Hi

diterima.

b) Jika thitung < twpel, Maka hasilnya non signifikan, artinya Hi

ditolak

E. Prosedur Penelitian
1. Penelitian Pendahuluan
Sebelum menentukan jenis produk yang akan dibuat, peneliti terlebih
dahulu melakukan observasi ke sekolah secara langsung untuk mengetahui

kondisi yang ada di lapangan. Dari data yang diperoleh dari kegiatan
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observasi akan dijadikan sebagai dasar untuk merancang produk sehingga
akan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

. Pengembangan Desain

Setelah melakukan observasi dan mendapatkan data, maka peneliti mulai
merancang produk yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Peneliti memilih
untuk mengembangkan buku ajar berbasis soal cerita untuk materi operasi
bilangan bulat pada kelas V1. Pada buku ajar ini didalamnya terdapat cerita
pembuka yang berhubungan dengan materi dan soal-soal cerita sebagai
latihan dalam memahami materi dan dilengkapi dengan gambar-gambar
ilustrasi. Sebelum media digunakan terlebih dahulu dilakukan proses
validasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran.
. Penelitian Sebenarnya

Setelah produk selesai dan telah dilakukan proses validasi maka produk
siap diuji cobakan di lapangan. Uji coba dilakukan di M1 Miftahul Huda
Turen pada kelas VI. Siswa mengerjakan soal pretes dan postes untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penelitian. Kemudian
siswa mengisi angket penilaian kemenarikan buku ajar untuk mengetahui
apakah buku ajar yang dikembangkan menarik atau tidak.

. Penulisan Laporan

Setelah proses uji coba dan penelitian selesai maka peneliti diharuskan
menulis laporan. Penulisan laporan ini dilakukan untuk menyajikan hasil

laporan penelitian penggunaan produk ini secara sistematis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan memaparkan tiga hal yang terkait dengan data penelitian
diantaranya adalah hasil pengembangan buku ajar, hasil uji kemenarikan produk
dan hasil peningkatan hasil belajar siswa kelas VI MI Miftahul Huda dengan
menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita.

A. Hasil Pengembangan Buku Ajar
Hasil pengembangan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soa cerita kelas
VI MI Miftahul Huda Turen.
1. Deskripsi Buku ajar yang dikembangkan

Identitas Produk:

Bentuk Fisik : Bahan cetak (material printed)

Judul : Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita

Sasaran : Peserta didik kelas VI M1 Miftahul Huda Turen Kabupaten
Malang

Nama Penulis : Qurroti A’yun

Tebal Halaman  : 37 halaman
Cetakan : Pertama
Ukuran kertas A5 (148 mm x 210 mm)
Buku ajar ini terbagi menjadi 4 bagian yaitu bagian pendahuluan,
bagian isi, bagian pelengkap, dan bagian penutup. Berikut paparan deskripsi

produk.

61
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a. Bagian Pendahuluan
Bagian ini mencakup: 1) Cover Depan; 2) Cover Belakang; 3) Kata
Pengantar; 4) Daftar Isi; 5) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan
Indikator; 6) Petunjuk Penggunaan Buku; 7) Kelebihan Buku; 8) Peta
Konsep. Berikut penjabarannya:

1) Cover Depan

Gambar 4.1 Cover Depan

Cover depan buku ajar terdiri dari nama penyusun, judul bahan ajar,
dan sasaran buku ajar yang dikembangkan yaitu siswa kelas VI.
Background buku ajar disesuaikan dengan materi yang ada dalam buku
ajar agar pembaca mengetahui isi dalam buku sebelum membaca
bukunya terlebih dahulu.

2) Cover Belakang

Gambar 4.2 Cover Belakang
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Cover belakang didesain hanya berisi ulasan singkat terkait dengan
bahan ajar dan di bawahnya diberi logo uin dan identitas instansi.

3) Kata Pengantar

Gambar 4.3 Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan bagian paling awal dari buku dan sebagai
pembuka komunikasi penulis dan pembaca. Adapun isi dari kata
pengantar adalah ucapan puji syukur kepada Allah SWT, tujuan
penyusunan bahan ajar berbasis soal cerita ini, dan penjelasan singkat
terkait dengan isi dari buku ajar ini.

4) Daftar isi

DAFTAR IS]

)

Gambar 4.4 Daftar Isi

Daftar isi berisi tentang bab dan sub bab yang akan dibahas pada

buku ajara ini dan disertakan dengan daftar halaman dari seluruh bagian
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pembelajaran yang terdapat pada bahan ajar, agar pembaca lebih mudah
menemui materi yang hendak dipelajari.

5) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Gambar 4.5 Kl, KD, dan Indikator

Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian yang
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar
mengajar.

6) Petunjuk Penggunaan Buku

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Buku

Petunjuk penggunaan buku berisi tentang penjelasan dari setiap
bagian-bagian yang terdapat dalam buku ajar. Dengan adanya petunjuk
penggunaan buku ini diharapkan siswa memahami konteks penjelasan

yang ada dalam buku.



65

7) Kelebihan Buku

KELEBIHAN BUKU

jar didesain sebogai penunjang pembelajoran

Gambar 4.7 Kelebihan Buku

Kelebihan buku memaparkan tentang keunggulan-keunggulan buku
ajar operasi bilangan berbasis soal cerita dan yang membedakan dengan
bahan ajar lain.

8) Peta Konsep

Bilangan Bulat

Gambar 4.8 Peta Konsep

Pada peta konsep ini terletak dibagian akhir dari pendahuluan. Peta
konsep berisi tentang hubungan antar konsep yang ada dalam buku ajar
ini sehingga siswa lebih mudah mencari keterkaitan antar materi.
Bagian Isi
Pada bagian isi terdiri dari: 1) Cerita pembuka; 2) Ringkasan Materi; 3)

Latihan Soal. Berikut penjabarannya:
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1) Cerita Pembuka

Gambar 4,9 Cerita Pembuka

Cerita pembuka terletak sebelum materi dan berisi tentang cerita
kegiatan sehari-hari yang biasanya dialami siswa yang berhubungan
dengan materi yang akan dipelajari.

2) Ringkasan Materi

Gambar 4.10 Ringkasan Materi

Ringkasan materi berisi penjelasan dan pembahasan materi tentang
operasi bilangan bulat dilengkapi dengan gambar-gambar yang

mendukung.
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3) Latihan Soal

Gambar 4.11 Latihan Soal

Latihan soal berisi soal-soal untuk menguji kemampuan dan
pemahaman siswa dan disertai dengan soal cerita.
c. Bagian Pelengkap
Pada bagian pelengkap terdiri dari rangkuman dan evaluasi. Berikut
penjabarannya:

1) Rangkuman

RANGKUMAN

Gambar 4.12 Rangkuman

Rangkuman pada buku ajar ini berisi tentang ulasan singkat dari

keseluruhan materi yang ada dalam buku.
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2) Evaluasi

EVALUAST

Gambar 4.13 Evaluasi

Evaluasi ini berisi latihan-latihan soal yang digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa setelah mempelajari semua materi yang ada dalam
buku ajar ini.
d. Bagian Penutup
Pada bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan profil penulis. Berikut
penjabarannya:

a. Daftar Pustaka

29

Gambar 4.14 Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi daftar sumber referensi atau buku rujukan yang
digunakan oleh penyusun sebagai sumber menyusun buku ajar operasi
bilangan bulat. Dan sebagai bukti penguat bahwa bahan ajar ini

mempunyai dasar pemikiran.
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b. Profil Penulis

Gambar 4.15 Profil Penulis

Profil penulis berisi uraian singkat tentang penyusun buku yang
dipaparkan secara deskriptif.
2. Hasil Validasi
Validasi pada buku ajar ini menggunakan tiga validasi yaitu validasi ahli
materi, validasi isi desain, dan validasi ahli pembelajaran yaitu guru kelas
VI MI Miftahul Huda Turen. Data validasi diambil pada tanggal 15
November sampai 4 Desember 2018. Data validasi dalam penelitian ini
berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
penilaian tambahan berupa kritik dan saran untuk memperbaiki media. Data
kuantitatif diperoleh dari pengisian angket yang telah diisi oleh validator,
Berikut kriteria penskoran nilai yang digunakan dalam proses validasi
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kriteria Penskoran Ahli Materi, Ahli Desain, Ahli

Pembelajaran, dan Siswa Kelas VI

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1
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Tabel 4.2 Kriteria Penskoran Angket Siswa Kelas IV

Jawaban Skor
A 4
B 3
C 2
D 1

Tabel 4.3 Kriteria Kualifikasi Penilaian Angket Validasi Ahli dan
Uji Coba Siswa

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
79% < skor < 100% Valid Tidak Perlu Revisi
59% < skor < 79% Cukup Valid Tidak Perlu Revisi
39% < skor <59% Kurang Valid Revisi
0% < skor <39% Tidak Valid Revisi

Adapun hasil penyajian data dan analisis data penilaian angket oleh ahli

materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Hasil Validasi Ahli Materi (1)

1) Penyajian Data Kuantitatif

Buku ajar ini diuji validasi oleh ibu ulfia Churidatul Andriani, M. Pd

dengan mengisi angket yang telah disediakan oleh peneliti. Hasil

yang diperoleh dari angket tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi (1)

. P Tingkat
No Pernyataan X | Xi (%) | Kevalidan Ket
Kesesuaian rumusan topik .
Cukup Tidak
1 gjagjra pengembangan bahan 3| 4 75 valid Revisi
Kesesuaian materi yang .
o Cukup Tidak
2 dlsajlka_n pada pengembangan | 3 | 4 75 valid Revisi
bahan ajar
3 Kesesuaian kompetensi inti 31| 4 75 Cukup Tidak
dengan Kompetensi dasar Valid Revisi
4 Kesesuaian kompetensi dasar 5| 4 50 Kurang Revisi
dengan indicator Valid
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Kesesuaian sistematika uraian Cukup Tidak
5 . . 3| 4 75 : -
isi pembelajaran Valid Revisi
5 Kejelasan paparan materi 3| 4 75 Cukyp Tldi_ik_
Valid Revisi
7 Kesesuaian cerita yang _ 4!l 41 100 valid Tldgk_
berhubungan dengan materi Revisi
5 Kesesuaian rangkuman 3| 4 75 Cukup Tidak
" | dengan pembahasan Valid Revisi

Ketepatan instrumen evaluasi .
9. | yang digunakan dapat 3| 4 75 CUK.Up T'd"f‘k.
’ Valid Revisi

mengukur kemampuan siswa
10 Kemudahan bahasa yang 3| 4 75 Cukup Tidak
" | digunakan dalam bahan ajar Valid Revisi
Cukup | Tidak
0,

Jumlah 30 | 40 | 75% Valid Revisi

2)

Berdasarkan perhitungan hasil pengamatan dan penilaian dari ahli
materi di atas menghasilkan nilai 75%. Jika berdasarkan pada tabel
kelayakan atau kevalidan maka memperoleh kriteria valid dan tidak
revisi. Namun untuk mengoptimalkan produk yang dikembangkan
peneliti harus melakukan revisi kecil pada bagian-bagian yang
menurut ahli materi masih kurang.

Penyajian Data kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator guna
memperbaiki produk pada beberapa aspek seperti memperbaiki
indikator pembelajaran, penambahan garis bilangan pada soal, dan
memberbaiki penulisan simbol matematika. Setelah mendapatkan
kritik dan saran dari validator isi materi penulis melakukan revisi
kecil dalam memperbaiki produk sebelum diuji cobakan ke

lapangan.
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Berdasarkan saran oleh ahli materi dilakukan perbaikan dan

beberapa revisi pada bagian-bagian sebagai berikut:

Tabel 4.5 Revisi Ahli Materi

No | Bagianyang
direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Perbaikan
1 indikator
pembelajaran

Tambahan garis
2 | bilangan dalam

soal 2
ey

"é\‘ ’H k

. >y ———e.

Cara membaca
dan menulis™ fSs fod L0 S
3 bilangan bulat

dibuat menjadi P
tabel '

b. Hasil Validasi Ahli Materi (2)

1) Penyajian Data Kuantitatif

Produk pengembangan buku ajar yang sudah diperbaiki diujikan

kembali kepada ibu ulfia Churidatul Andriani, M. Pd untuk
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memvalidasi hasil perbaikan yang telah dilakukan peneliti. Paparan

hasil penilaian dari ahli materi dilakukan melalui angket. Hasil yang

diperoleh dari angket tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi (2)

: Tingkat
No Pernyataan X | Xi | P (%) Kevalidan Ket
Kesesuaian rumusan topik Cukup Tidak
1 gjaadrz.ﬂ pengembangan bahan | 3 | 4 75 valid Revisi
Kesesuaian materi yang .
2 | disajikan pada 3 75 C“k!Jp T'd"flk.
: Valid Revisi
pengembangan bahan ajar
3 Kesesuaian kompetensi inti 3| 4 75 Cukup Tidak
dengan Kompetensi dasar Valid Revisi
4 Kesesuaian kompetensi 3l 4 75 Cukup | Tidak
dasar dengan indikator Valid Revisi
Kesesuaian sistematika Cukup Tidak
5 D : 3| 4 75 . -
uraian isi pembelajaran Valid Revisi
5 Kejelasan paparan materi 3| 4 75 Cuk_up Tidgk_
Valid Revisi
F Kesesuaian cerita yang AP M 100 valid Tidgk_
berhubungan dengan materi Revisi
8 Kesesuaian rangkuman 3| 4 75 Cukup Tidak
" | dengan pembahasan Valid Revisi
Ketepatan instrumen
9 evaluasi yang digunakan 3| 4 75 Cukup Tidak
" | dapat mengukur Valid Revisi
kemampuan siswa
10 Kemudahan bahasa yang 3| 4 75 Cukup Tidak
" | digunakan dalam bahan ajar Valid Reuvisi
Cukup | Tidak
Jumlah 31| 40 | 77,5% valid Revisi

Berdasarkan perhitungan hasil penilaian dari ahli materi di atas

menghasilkan nilai 77,5%. Jika berdasarkan pada tabel kelayakan

atau kevalidan maka memperoleh kriteria valid dan tidak revisi.
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2) Penyajian Data kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah saran dari ahli materi
setelah revisi dilakukan. Setelah dilakukan revisi oleh peneliti,
produk ini layak di gunakan dalam pembelajaran matematika kelas

VI pada materi operasi bilangan bulat.

c. Hasil Validasi Ahli Desain (1)
1) Penyajian Data Kuantitatif
Buku ajar ini diuji validasi ahli desain oleh bapak Ahmad MakkKi
Hasan dengan mengisi angket yang telah disediakan oleh peneliti.
Hasil yang diperoleh dari angket tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Desain (1)

: Tingkat
0,
No Pernyataan X | Xi | P(%) Kevalidan Ket
1 Dfesaln cover sesual dengan 2| 4 50 Kura_ng Revisi
ISl materi Valid
Jenis huruf yang digunakan Kuran
2 | sesuai dengan siswa kelas 2 N 50 Vali dg Reuvisi
VI SD/MI
Ukuran huruf yang Tidak
3 | digunakan sesuai dengan 1| 4 25 valid Reuvisi
siswa kelas VI MI/SD
4 Gambar pada_buku sesuai 2| 4 50 Kurang Revisi
dengan materi Valid
5 Gambgr yang dlgunakan 5| 4 50 Kura_ng Revisi
menarik minat siswa Valid
Tata letak gambar pada Kurang ..
6 buku menarik 2| 4 50 Valid Revis|
Gambar pada buku dekat Kurang .
! dengan kehidupan siswa 2| 4 50 Valid Revis|
8 Ukuran gambar pada buku 5| 4 50 Kura_ng Revisi
tepat Valid
9 Warna pada buku konsisten 5| 4 50 K\l;gﬁr:jg Revisi
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10. Layout buku menarik 5| a 50 Kurang Revisi
Valid

Jumlah 19 | 40 | 475% | KUraNg | povisi
Valid

Berdasarkan perhitungan hasil pengamatan dan penilaian dari ahli
desain di atas menghasilkan nilai 47,5%. Jika berdasarkan pada tabel
kelayakan atau kevalidan maka memperoleh kriteria kurang valid
dan revisi. Untuk itu peneliti melakukan revisi besar pada semua

bagian-bagian yang kurang valid.

2) Penyajian Data kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator ahli materi
guna memperbaiki produk pada beberapa aspek seperti
memperbaiki cover agar lebih rapi dan menambahan nama penyusun
dan logo K13, mengganti warna pada peta konsep, rata kanan Kiri
ditambah, font untuk latihan soal diganti dengan font yang agak
baku. Setelah mendapatkan kritik dan saran dari validator ahli desain
peneliti melakukan revisi besar dalam memperbaiki produk sesuai

dengan saran validator sebelum diuji cobakan ke lapangan.

3) Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan saran oleh ahli desain dilakukan perbaikan dan

beberapa revisi pada bagian-bagian sebagai berikut:




Tabel 4.8 Revisi Ahli Desain
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No | Bagian yang Sebelum revisi Sesudah revisi
direvisi
1 | Perbaikan cover
—
Mengganti ) i ——
2 | warna pada peta o j—
konsep e & T
- ! ,
é&zb T, :“;JI’
& "/»" v _w-;»ﬁ
g ¥ B
3 Rata kanan kiri
ditambah
Font latihan soal
4 diganti dengan

font yang lebih
baku
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d. Hasil Validasi Ahli Desain (2)
1) Penyajian Data Kuantitatif
Produk pengembangan buku ajar yang sudah diperbaiki diujikan
kembali kepada bapak Ahmad Makki Hasan untuk memvalidasi
hasil perbaikan yang telah dilakukan peneliti. Paparan hasil
penilaian dari ahli desain dilakukan melalui angket. Hasil yang
diperoleh dari angket tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Desain (2)

. P Tingkat
No Pernyataan X | Xi (%) | Kevalidan Ket

1 !Dfesaln cover sesuai dengan 4 4 | 100 valid Tldgk_

ISl materi Revisi

Jenis huruf yang digunakan Tidak

2 | sesuai dengansiswakelasVIl | 4 | 4 | 100 Valid Revisi
SD/MI

Ukuran huruf yang digunakan Tidak

3 | sesuai dengan siswa kelasVI | 4 | 4 | 100 Valid Revisi
MI/SD

4 Gambar pada buku sesuai 3| 4 75 Cukup | Tidak

dengan materi Valid Revisi

Gambar yang digunakan Cukup Tidak

5 ey = e 3. % 75 : -

menarik minatsiswa Valid Revisi

Tata letak gambar pada buku Cukup Tidak

6 ; 3| 4 75 : -

menarik Valid Revisi

7 Gambar pada buku dekat guele=? 75 Cukup Tidak

dengan kehidupan siswa Valid Reuvisi

8. Ukuran gambar pada buku 4| 4 | 100 valid Tldgk_

tepat Revisi

9 Warna pada buku konsisten 41 4 | 100 valid Tldgk_

Revisi

10. Layout buku menarik 3| 4 75 Cukyp Tldgk_

Valid Revisi

87,5 : Tidak

Jumlah 35| 40 % Valid Revisi
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Berdasarkan perhitungan hasil penilaian dari ahli desain di atas
menghasilkan nilai 87,5%. Jika berdasarkan pada tabel kelayakan
atau kevalidan maka memperoleh kriteria valid dan tidak revisi.

2) Penyajian Data kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah saran dari ahli desain
setelah revisi dilakukan. Setelah dilakukan revisi oleh peneliti,
produk ini layak digunakan dalam pembelajaran matematika kelas
VI pada materi operasi bilangan bulat.

e. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

1) Penyajian Data Kuantitatif
Buku ajar ini diuji validasi ahli pembelajaran oleh ibu Anniswatun
Nuroini, S.Pd dengan mengisi angket yang telah disediakan oleh
peneliti. Hasil yang diperoleh dari angket tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

: Tingkat
0,
No Pernyataan X | Xi | P(%) Kevalidan Ket
Kesesuaian rumusan topik .
Cukup Tidak
1 Sja;a pengembangan bahan | 3 | 4 73l valid Revisi
Kesesuaian materi yang Tidak
2 | disajikan pada 4 | 4 100 Valid -
. Revisi
pengembangan bahan ajar
3 Kesesuaian kompetensi inti 3| 4 75 Cukup Tidak
dengan Kompetensi dasar Valid Revisi
4 Kesesuaian kompetensi 3| 4 75 Cukup | Tidak
dasar dengan indikator Valid Revisi
5 Kesesuaian indikator 3| 4 75 Cukup Tidak
dengan tujuan pembelajan Valid Reuvisi
5 Kes_esu_au_an snstemgtlka 4| 4 75 valid Tldgk_
uraian isi pembelajaran Revisi
7 Kejelasan paparan materi 3| 4 75 Cukgp Tldf_ik_
Valid Revisi
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8. Kesesuaian cerita yang 4l g 100 valid Tidgk_
berhubungan dengan materi Revisi
Ketepatan instrumen

9 evaluasi yang digunakan 3| 4 75 Cukup Tidak

" | dapat mengukur Valid Revisi
kemampuan siswa

10 Kemudahan bahasa yang 31 4 75 Cukup Tidak

" | digunakan dalam bahan ajar Valid Reuvisi
Cukup | Tidak
Jumlah 33| 40 | 82,5% valid Revisi

Berdasarkan perhitungan hasil pengamatan dan penilaian dari ahli

Pembelajaran yaitu guru kelas VI MI Miftahul Huda Turen di atas

menghasilkan nilai 82,5%. Jika berdasarkan pada tabel kelayakan

atau kevalidan maka memperoleh kriteria valid dan tidak revisi.

Oleh karena itu buku ajar siap digunakan di lapangan.

2) Penyajian Data kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator guna

memperbaiki produk pada beberapa aspek. Saran dari validator Ahli

pembelajan ini yaitu penyesuaian antara kompetensi dasar dan

indikator.

B. Hasil Uji Kemenarikan Produk

Setelah melalui proses validasi oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli

pembelajaran dan memperoleh beberapa saran untuk revisi, peneliti menguji

cobakan produk di lapangan. Uji coba lapangan dilakukan dengan penggunaan

produk berupa buku ajar oleh siswa dalam pembelajaran di kelas. Setelah

menggunakan buku ajar yang telah dikembangkan siswa mengisi angket untuk

mengetahui kemenarikan media.
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Berdasarkan perhitungan hasil angket yang diperoleh dari penilaian
siswa tentang produk buku ajar berbasis soal cerita menghasilkan nilai 89,66%.
Kemudian hasil tersebut dicocokkan dengan tabel kriteria kemenarikan dan
hasilnya adalah bahwa produk sangat menarik. Dari hasil perhitungan angket
di atas maka membuktikan bahwa banyak siswa yang memiliki ketertarikan
pada buku ajar yang dikembangkan oleh peneliti.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa tentang
ketertarikan siswa terhadap buku ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita.
Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa siswa lebih tertarik dengan
buku ajar yang dikembangkan daripada buku ajar dari pemerintah karena
dalam buku ajar yang dikembangkan tersebut terdapat gambar-gambar
penunjang materi dan terdapat cerita-cerita pengantar sehingga siswa tidak
bosan. Selain itu soal-soal yang terdapat dalam buku ajar operasi bilangan bulat

berbasis cerita ini cenderung mudah.

. Hasil Uji Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Data hasil uji peningkatan hasil belajar siswa dapat diperoleh dari hasil
pretes dan postes pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil pretes menunjukkan
kemampuan siswa sebelum mendapat perlakuan dan hasil postes menunjukkan
kemampuan sesudah mendapat perlakuan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai pretes dan postes rata-rata

dari kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Nilai Pretes dan Postes Kelas Eksperimen dan Kontrol

o Nilai
Nilai minimal ) Rata-rata (%0)
No Kelas Ju_mlah maksimal
siswa
Pretes | Postes | pretes | postes | Pretes | Postes
1 | Eksperimen 22 15 45 80 85 52,95 | 71,36
2 | Kontrol 22 30 40 100 75 50,90 | 58,41

Berdasarkan data di atas nilai postes pada kelas eksperimen diperoleh

nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 85. Pada kelas kontrol nilai postes terendah

40 dan nilai tertinggi 75. Data tersebut kemudian akan dijadikan data untuk

mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pada kelas yang menggunakan

buku ajar berbasis soal cerita operasi bilangan dalam pembelajaran dan kelas

yang tidak menggunakan buku ajar berbasis soal cerita operasi bilangan dalam

pembelajaran dengan menggunakan uji t dua kelompok. Kemudian dilakukan

perhitungan uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah pertama, yaitu membuat Ho dan H;

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan

produk buku ajar dengan kelas yang tidak menggunakan produk buku

ajar.

H: : Ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan produk

buku ajar dengan kelas yang tidak menggunakan produk buku ajar.

Langkah kedua, yaitu mencari thitung dengan rumus sebagai berikut:

Langkah ketiga, yaitu menentukan kriteria uji-t

Jika thitung > tiaber, Maka hasilnya signifikan, artinya Hi diterima dan Ho ditolak.
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Jika thitung < tranel, Maka hasilnya non signifikan, artinya H: ditolak dan Ho

diterima.

Langkah keempat, yaitu mencari rata-rata (Y), standart deviasi (S), varian

(S?).

S1 = Standart deviasi kelas kontrol

S1=13,04

Varian (S12) = (13,04)2 = 170,14

So = Standart deviasi kelas eksperimen

S2=12,58

Varian (S,2) = (12,58)2 = 158,19

Tabel 4.12 Nilai Rata-Rata, Standart Deviasi, Variansi

Nilai Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Rata-rata 58 71
Varians 170,14 158,19
Standart Deviasi 13,04 12,58
Jumlah Siswa 22 22

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil nilai siswa kelas kontrol nilai rata-

rata 58; varian 170,14. Sedangkan hasil nilai siswa untuk kelas eksperimen

nilai rata-rata 71; varian 158,19.

Langkah Kelima, yaitu mencari thitung dengan rumus

Uji t dilakukan setelah mengetahui keragaman kedua data. Setelah dilakukan

perhitungan data sebagai berikut:
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6894,93

S%gab = = 164,165

42

t hitung = (6,07)
Langkah keenam, yaitu menentukan t tabel
Taraf signifikan (a = 0,05)
dk=n1+n2—2=22+ 22 -2 =42, sehingga diperoleh data tabel ke -42 dengan
demikian maka t tabel = 1,682
Langkah Ketujuh, yaitu Membandingkan thitung dan teabel
Hasil thitung dan twaner adalah 6,07 > 1,68 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan
H: diterima. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan buku ajar operasi

bilangan bulat berbasis soal cerita dengan siswa yang tidak menggunakan buku

ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

PEMBAHASAN

Bab ini akan memamparkan tiga hal yang terkait dengan data penelitian
yaitu analisis pengembangan buku ajar, analisis kemenarikan buku ajar, dan analisis
hasil belajar siswa kelas VI MI Miftahul Huda Turen yang menggunakan buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis cerita dan kelas yang tidak menggunakan buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis cerita.

A. Desain Pengembangan Buku Ajar Operasi Bilangan Bulat Berbasis
Cerita.

Pengembangan produk ini berupa pengembangan buku ajar operasi
bilangan bulat berbasis soal cerita. Peneliti mengembangkan produk berbasis
soal cerita agar bisa menggambarkan matematika yang biasanya hanya berupa
angka-angka saja menjadi bentuk cerita sehingga siswa lebih paham. Buku ajar
ini ditujukan untuk siswa kelas VI SD/MI agar memudahkan dalam memahami
materi bilangan bulat dan untuk memenuhi ketersediaan bahan ajar menarik
dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Proses pengembangan buku ajar ini mengacu pada model
pengembangan Borg and Gall yang memiliki sepuluh langkah*®, tetapi peneliti
hanya membatasi menjadi lima langkah. Langkah pertama yaitu penelitian dan

pengumpulan informasi awal melalui kegiatan observasi dan wawancara yang

36 Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana Prenada
media Group, 2012), HIm. 228
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dilakukan peneliti kepada wali kelas VI MI Miftahul Huda Turen Kabupaten
Malang. Langkah kedua adalah perencanaan pengembangan. Pada tahap ini
peneliti membuat perencanaan pengembangan untuk membuat buku ajar
berbasis soal cerita tentang materi operasi bilangan bulat agar bisa menarik
minat belajar siswa sehingga memperlancar proses belajar mengajar di kelas.
Langkah ketiga yaitu tahap pengembangan format produk awal. Pada tahap
tahap ketiga, peneliti mulai membuat desain buku ajar yang menarik dan
mengembangkan soal-soal cerita sebagai latihan soal untuk siswa yang ada
pada buku ajar. Setelah produk selesai dikembangkan peneliti melakukan
proses validasi kepada tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli
pembelajaran. Pada langkah keempat yaitu revisi produk, peneliti melakukan
revisi berdasarkan saran dari para validator ahli agar produk yang
dikembangkan valid dan layak diuji cobakan. Tahap terakhir yaitu uji
lapangan, peneliti menguji cobakan produk ini kepada siswa kelas VI Ml
Miftahul Huda Turen Malang.

Setelah melalui tahap-tahap pengembangan di atas maka dihasilkan
buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita untuk kelas VI SD/MI.
Buku ajar ini khusus untuk materi operasi bilangan bulat saja. Hal yang
membedakan buku ajar ini dengan buku ajar lain yaitu dengan adanya cerita
pembuka dan soal-soal cerita untuk melatih kemampuan siswa. Pengembangan

buku ajar ini terdiri dari empat bagian, yaitu:
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1. Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan terdiri atas cover depan, cover belakang, kata
pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator,
petunjuk penggunaan buku, kelebihan buku serta peta konsep. Cover depan
didesain dengan gambar yang sesuai dengan materi, pemilihan warna dan
huruf yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. Tampilan layout
isi buku dibuat berwarna dan lengkapi dengan gambar-gambar yang
mendukung materi pada buku.
2. Bagian Isi
Pada bagian isi terdiri dari cerita pembuka, ringkasan materi, dan
latihan soal. Cerita pembuka dimaksudkan agar siswa mengetahui bahwa
penggunaan operasi bilangan bulat dapat ditemukan di kehidupan sehari-
hari. Latihan soal yang ada dalam buku terdapat beberapa soal cerita untuk
lebih memahamkan siswa.
3. Bagian Pelengkap
Pada pengembangan buku ajar ini terdapat bagian pelengkap, yaitu:
rangkuman dan soal evaluasi. Pada rangkuman bertujuan memudahkan
siswa dalam mengingat materi yang dipelajari. Pada evaluasi terdapat soal-
soal untuk melihat pemahaman siswa setelah menggunakan buku ajar.
4. Bagian Penutup
Bagian penutup ini terdiri dari daftar pustaka dan profil penulis.
Daftar pustaka dicantumkan agar pengguna buku bisa mengetahui sumber

referensi dari materi yang ada dalam buku.
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Buku ajar ini juga diharapkan untuk menarik minat siswa pada
pelajaran matematika yang cenderung tidak disukai siswa. Selain itu
pengembangan buku ini untuk memenuhi tersedianya buku ajar operasi
bilangan berbasis soal cerita sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
1. Analisis Hasil Validasi Pengembangan Buku Ajar

Proses validasi oleh para validator dikonversikan dalam bentuk nilai
presentase berdasarkan ketentuan tingkat validitas bahan ajar. Berikut
analisis data validasi oleh para validator, yaitu:
a. Analisis Hasil Validasi Ahli Isi/Materi
Proses validasi ahli materi dilakukan oleh dosen pembelajaran
matematika Ibu Ulfia Churidatul Andriani, M. Pd terhadap buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis cerita kelas VI MI Miftahul Huda

Turen. Data diperoleh dari angket yang ditujukan kepada validator ahli

kemudian perolehannya dihitung tingkat presentasenya menggunakan

rumus tingkat validitas.

Hasil dari validasi pertama oleh validator ahli materi
memperoleh nilai persentase 75 % dan menurut kriteria kualifikasi
penilaian validasi para ahli menunjukkan kriteria cukup valid. Pada
validasi pertama dilakukan beberapa revisi karena menurut validator
masih ada beberapa bagian yang kurang, seperti memperbaiki
penulisan simbol matematika yang masih salah yaitu simbol — yang
tidak muncul di buku ajar sehingga perlu diperbaiki. Kemudian

memperbaiki indikator pembelajaran lebih spesifik, jika sebelumnya
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indikator menggunakan kata kerja yang sulit diukur dalam penilaian
pencapaian indikatornya kepada siswa, peneliti mengganti kata kerja
operasional sehingga pada penilaian pencapaian indikator kepada
siswa guru tidak mengalami kesulitan. Selanjutnya menambahkan
garis bilangan pada setiap soal untuk mememudahkan siswa
mengerjakan soal.

Dalam merencanakan desain dan materi pelajaran,
pertimbangkanlah juga kemungkinan untuk media cetak seperti halnya
anda mempertimbangkan media lainnya. Melakukan analisa populasi
siswa yang menjadi sasaran, penguasaan bahasa, usia, dan gaya atau
kebiasaan membaca mereka.?” Setelah peneliti melakukan revisi pada
beberapa bagian pada buku ajar berdasarkan saran validator ahli
materi, dilakukan validasi kedua. Dalam validasi kedua kepada
validator ahli materi memperoleh nilai persentase 77,5 % dan menurut
kriteria kualifikasi penilaian validasi para ahli menunjukkan kriteria
cukup valid dan tidak revisi. Kesesuaian dan mutu buku teks pelajaran
ditentukan oleh sejauh mana penyusunan dan penulisannya memenuhi
acuan yang seharusnya diikuti oleh penulisnya®®. Buku ajar yang
dikembangkan termasuk kriteria cukup valid karena buku ajar yang
telah direvisi telah sesuai dengan rumusan topik pada pengembangan.

Adanya kesesuaian antara kompetensi inti, kompetensi dasar, dan

37 Setijadi, Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran (Jakarta:CV Rajawali,
1987), him 164
38 B.P.Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012) him 37
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indikator dan kesesuaian sistematika isi materi pembelajaran. Paparan
materi yang ada dalam buku jelas dan mudah dimengerti siswa karena
menggunakan bahasa yang mudah dan disesuaikan dengan
perkembangan siswa kelas VI.

Menurut validator ahli materi, buku ajar operasi bilangan bulat
berbasis cerita ini sudah layak digunakan dan dapat diujicobakan di

lapangan.

. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain

Proses validasi ahli materi dilakukan oleh dosen ahli dibidang
desain produk yaitu Bapak Ahmad Makki Hasan terhadap buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis cerita kelas VI M1 Miftahul Huda
Turen. Data diperoleh dari angket yang ditujukan kepada validator ahli
desain kemudian perolehannya dihitung tingkat presentasenya
menggunakan rumus tingkat validitas.

Hasil dari validasi pertama oleh validator ahli desain
memperoleh nilai persentase 47,5 % dan menurut kriteria kualifikasi
penilaian validasi para ahli menunjukkan kriteria kurang valid. Pada
validasi pertama dilakukan revisi besar karena pengembangan buku
ajar masih kurang valid menurut validator. Kriteria yang didapatkan
dari validasi desain pertama masih kurang valid karena semua kriteria
yang ada dalam angket masih tidak baik seperti desain cover depan
masih kurang baik karena dalam penataan huruf yang ada pada cover.

Jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan juga masih belum sesuai
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dengan siswa kelas VI. Gambar yang ada dalam buku juga belum
sesuai dengan materi yang ada dan tidak menarik minat siswa karena
tata letak gambar yang masih tidak baik. Ukuran gambar dan warna
pada buku masih belum baik karena pemilihan warna pada peta konsep
kurang bagus sehingga tulisannya tidak jelas dan sulit dibaca. Layout
pada buku juga masih kurang karena letaknya terlalu ke tepi. Oleh
karena itu dilakukan revisi besar untuk memperbaiki semua kriteria
yang kurang.

Revisi dilakukan berdasarkan saran dari ahli desain. Revisi yang
dilakukan pada bagian cover adalah dengan memindah huruf yang ada
agak menengah dan menambahi logo K13 dan nama penyusun buku.
Kemudian pada bagian peta konsep mengganti warna yang ada pada
buku agar tulisan yang ada bisa lebih mudah dibaca dan lebih menarik
minat siswa. Pada bagian layout buku, peneliti menambah rata kanan
Kiri sehingga posisi huruf lebih baik dan tidak terkesan terlalu penuh.
Jenis huruf yang digunakan untuk latihan soal yang sebelumnya jenis
hurufnya terlalu santai diganti dengan jenis huruf yang lebih baku dan
formal tetapi tidak terlalu sering digunakan. Penggunaan warna dalam
ilustrasi buku teks pelajaran berfungsi untuk memberikan makna
tertentu atau untuk estetika yang membuat daya tarik dan

menimbulkan motivasi.**> Gambar yang ada dalam buku lebih

39 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), him 152
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dirapikan tata letaknya agar siswa lebih tertarik dan memberi semangat
dalam penggunaan buku ajar.

Setelah peneliti melakukan revisi pada bagian-bagian yang
masih kurang baik pada buku ajar ini dilakukan proses validasi kedua.
Dalam validasi kedua kepada validator ahli desain memperoleh nilai
persentase 87,5 % dan menurut kriteria kualifikasi penilaian validasi
para ahli menunjukkan kriteria valid dan tidak revisi. Naskah buku teks
pelajaran perlu ditata dalam tampilan yang menarik, mudah dibaca,
praktis dipergunakan, tahan lama, dan ekonomis*’. Buku ajar yang
telah direvisi menunjukkan kriteria valid karena peneliti telah
memperbaiki cover dan layout sehingga lebih menarik dan mudah
dibaca, serta memperbaiki bagain-bagian yang kurang pada validasi
pertama sesuai saran dari validator ahli desain. Hal ini menunjukkan
bahwa buku ajar yang dikembangkan telah layak untuk digunakan dan
diujicobakan di lapangan.

c. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Proses validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh guru kelas VI
MI Miftahul Huda Ibu Anniswatun Nuroini, S. Pd terhadap buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis cerita kelas VI MI Miftahul Huda
Turen. Data diperoleh dari angket yang ditujukan kepada validator ahli
pembelajaran kemudian perolehannya dihitung tingkat presentasenya

menggunakan rumus tingkat validitas.

40 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), him 162
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Hasil dari validasi oleh validator ahli pembelajaran memperoleh
nilai persentase 82,5 % dan menurut kriteria kualifikasi penilaian
validasi para ahli menunjukkan kriteria cukup valid. Dalam
merencanakan desain dan materi pelajaran, pertimbangkanlah juga
kemungkinan untuk media cetak seperti halnya anda
mempertimbangkan media lainnya. Melakukan analisa populasi siswa
yang menjadi sasaran, penguasaan bahasa, usia, dan gaya atau
kebiasaan membaca mereka.*!

Menurut ahli pembelajaran, rumusan topik yang ada dalam buku
sesuai dengan pengembangan bahan ajar. Materi yang ada pada buku
juga sangat sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator yang ada pada bahan ajar. Selain itu uraian isi pada buku
tersusun dengan baik dan sesuai dengan sistematika pembelajaran.
Paparan materi yang ada pada buku juga jelas karena menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa MI karena
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Selain itu cerita pembuka yang
ada dalam buku ajar sangat berhubungan dengan materi dan
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis

cerita ini sudah layak digunakan saat proses pembelajaran. Buku ajar

41 Setijadi, Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran (Jakarta:CV Rajawali,
1987), him 164
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ini sudah memenuhi semua kriteria-kriteria yang ada pada angket.

Sehingga buku ajar ini sudah layak untuk diujicobakan di lapangan.

B. Analisis Tingkat Kemenarikan Buku Ajar Operasi Bilangan Bulat
Berbasis Cerita
Data kemenarikan buku ajar diperoleh dari hasil angket yang diisi oleh
siswa yang menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita.
Penggunaan buku ajar yang telah dikembangkan membuat siswa tertarik untuk
belajar memperoleh hasil penilaian dengan persentase 95,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan membuat siswa tertarik
dalam proses belajar. Siswa tertarik menggunakan buku ajar operasi bilangan
bulat karena dalam buku ajar tersebut terdapat cerita pembuka dan gambar-
gambar yang mendukung materi sehingga membuat siswa lebih tertarik dan
tidak bosan dalam menggunakan buku ajar. Buku ajar juga dilengkapi dengan
soal-soal untuk melatih pemahaman siswa berupa soal-soal dengan angka dan
soal-soal cerita. Penggunaan buku ajar yang telah dikembangkan memberikan
semangat kepada siswa dalam belajar memperoleh hasil penilaian dengan
persentase 97,7%. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan
menarik minat siswa dalam belajar dan memberikan semangat kepada siswa
dalam proses belajar. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara kepada siswa
bahwa buku ajar yang dikembangkan menarik karena banyak gambarnya
sehingga membuat siswa tidak bosan dan mempengaruhi semangat siswa

dalam belajar. Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita ini memberikan



94

semangat dan motivasi siswa untuk belajar karena dalam buku ajar ini disertai
oleh gambar yang berhubungan dengan materi dan membuat buku lebih
berwarna dan menarik. Penggunaan warna dalam ilustrasi buku teks pelajaran
berfungsi untuk memberikan makna tertentu atau untuk estetika yang membuat
daya tarik dan menimbulkan motivasi.** Adanya gambar pada buku ajar operasi
bilangan bulat berbasis cerita membuat siswa tertarik dan membantu siswa
belajar matematika dengan baik. Dengan mengembangkan bahan ajar yang
menarik akan membuat siswa lebih semangat belajar.

Kemudahan siswa dalam memahami materi yang ada pada buku ajar
memperoleh hasil penilaian dengan persentase 87,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menggunakan buku ajar yang dikembangkan siswa lebih mudah
memahami materi karena disertai dengan soal-soal cerita yang berhubungan
dengan kehidupan disekitar siswa sehingga bisa menggambarkan kalimat
matematika dengan bantuan cerita-cerita yang ada. Kemudahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal yang ada pada buku ajar memperoleh hasil penilaian
dengan persentase 86,3%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang ada
dalam buku ajar tergolong mudah karena peneliti menyesuaikan kebutuhan dan
kondisi siswa sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal tersebut. Hal itu didukung dari hasil wawancara kepada siswa bahwa
materi yang terdapat dalam buku ajar tergolong mudah dan soal-soalnya mudah

dikerjakan. Pengembangan buku ajar disesuaikan dengan kebutuhan dan

42 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), him 152
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karakteristik siswa M1 kelas V1 sehingga soal-soal yang ada dalam buku mudah
dikerjakan oleh siswa.

Kesesuaian jenis huruf dan ukuran huruf yang ada di dalam buku ajar
memperoleh hasil penilaian dengan persentase 97,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa jenis huruf dan ukuran huruf sesuai dengan karakteristik siswa kelas VI
SD/MI, karena jenis dan ukuran huruf sudah sesuai sehingga memudahkan
siswa dalam membaca. Selain itu, jenis huruf yang ada dibuku ajar yang
dikembangkan ini dibuat berbeda-beda, bukan hanya satu jenis huruf saja. Hal
ini disebabkan agar siswa mudah membedakan antara cerita pembuka, materi,
latihan soal, dan komponen lain dalam buku ajar. Kesulitan kata-kata yang
digunakan pada buku ajar memperoleh hasil penilaian dengan persentase
92,0%. Siswa jarang menemukan kata-kata sulit dikarenakan buku ajar yang
dikembangkan menggunakan kalimat komunikatif yang sering didengar oleh
siswa sehingga siswa tidak kesulitan memahami kata-kata yang ada dalam
buku ajar. Kalimat yang digunakan pada buku ajar ini tergolong mudah dan
dibuktikah oleh salah satu siswa yang berpendapat bahwa bacaannya sangat
mudah dibaca dan soal-soalnya gampang.

Penggunaan petunjuk yang yang ada pada buku ajar memperoleh hasil
penilaian dengan persentase 88,6%. Hal ini menunjukkan bahwa petunjuk
penggunaan dalam buku ini sudah sesuai dan mudah dimengerti. Petunjuk
penggunaan mudah dimengerti karena petunjuk penggunaan dibuat singkat,
padat, dan jelas disertai dengan gambar sehingga lebih mudah dimengerti.

Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan pada buku ajar
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memperoleh hasil penilaian dengan persentase 98,9%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa. Kalimat yang
dipakai dalam penulisan buku teks pelajaran hendaknya yang sudah dipakai
dan dipahami dengan baik oleh siswa*’. Kalimat yang ada dalam buku sering
didengar oleh siswa karena peneliti menggunakan bahasa yang komunikatif.
Penggunaan buku ajar membantu siswa dalam memahami materi memperoleh
hasil penilaian dengan persentase 90,9%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah
siswa menggunakan buku ajar yang dikembangkan, siswa memahami materi
dengan baik. Setelah membaca dan mengerjakan soal yang ada, siswa lebih
mudah memahami materi yang telah dipelajari dikarenakan materi dalam buku
ajar ini sangat mudah dipelajari dan dipahami siswa dan dalam buku ajar ini
disertai dengan soal-soal yang mudah dan soal cerita untuk memperjelas materi
yang dipelajari. Kemudahan siswa dalam menggunakan buku ajar ini
memperoleh hasil penilaian dengan persentase 61,4%. Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada beberapa siswa yang masih membutuhkan bantuan orang lain
dalam menggunakan buku ajar ini, tetapi banyak juga siswa yang tidak
memerlukan bantuan orang lain.

Berdasarkan angket penilaian oleh para siswa kelas VI, hasil
kemenarikan buku ajar memperoleh nilai dengan persentase 89,66%.
Kemudian hasil tersebut dicocokkan dengan tabel kriteria kemenarikan dan

hasilnya adalah bahwa produk sangat menarik. Dari hasil perhitungan angket
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di atas maka membuktikan bahwa banyak siswa yang memiliki ketertarikan
pada buku ajar yang dikembangkan oleh peneliti.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan buku ajar operasi bilangan
bulat berbasis cerita ini sangat menarik bagi siswa dikarenakan buku ajar
terdapat cerita pembuka dan juga disertai dengan gambar-gambar yang
berhubungan dengan materi. Selain itu, siswa lebih mudah memahami isi
materi dalam buku karena menggunakan bahasa yang komunikatif.
Penggunaan buku ajar ini peneliti mengharapkan siswa lebih bersemangat,

lebih tertarik, dan senang untuk belajar matematika.

C. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Buku Ajar
Operasi Bilangan Bulat Berbasis Cerita
Setelah dilakukan uji coba di lapangan diperoleh hasil pretes dan postes
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil rata-rata nilai pretes kelas
eksperimen memperoleh nilai 52,95 yang termasuk kriteria cukup. Sedangkan
nilai postes pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 71,36 yang
termasuk dalam kriteria baik. Kemudian pada kelas kontrol nilai rata-rata yang
diperoleh dari pretes adalah 50,90 yang termasuk kriteria cukup. Sedangkan
nilai postesnya memperoleh nilai rata-rata 58,41. Hal ini membuktikan bahwa
adanya perbedaan nilai rata-rata hasil postes antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Ini juga membuktikan bahwa penggunakan buku ajar hasil
pengembangan ini mempengaruhi hasil belajar siswa yang menggunakan buku

ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita dengan siswa yang tidak
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menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita.
Pengembangan bahan ajar yang menarik akan mempengaruhi siswa dan
menambah semangat siswa untuk belajar sehingga akan mempengaruhi pada
peningkatan hasil belajar. Penggunaan warna dalam ilustrasi buku teks
pelajaran berfungsi untuk memberikan makna tertentu atau untuk estetika yang
membuat daya tarik dan menimbulkan motivasi.** Siswa menjadi tertarik
dengan buku ajar ini dikarenakan buku ajar ini bukan hanya berisi tentang
materi dan soal-soal berupa angka-angka saja, tetapi juga terdapat cerita
pembuka dan soal-soal dalam bentuk soal cerita disertai dengan gambar yang
mendukung sehingga siswa akan lebih mudah paham, tidak gampang bosan,
dan lebih bersemangat dan tertarik untuk belajar matematika. Penggunaan
buku ajar pada suatu pembelajaran disesuaikan dengan kondisi dan
karakteristik siswa dapat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa.
pembelajaran yang efektif akan terjadi jika bahan pembelajaran yang
diperlukan tersedia®.

Selain analisis di atas juga menggunakan analisis uji t yang digunakan
untuk menguji signifikasi pada hasil belajar siswa. analisis uji t menunjukkan
hasil thitung Sebesar 6,07 kemudian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
taraf signifikasi 0,05. Diketahui pada tabel distributif t 0,05 dengan derajat
koefisien (dk) 42 adalah 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa Hj diterima karena

thiung l€bih besar daripada twne. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa

4 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), him 152
45 Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya,
2012), him 128
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terdapat perbedaan signifikan nilai rata-rata antara kelas yang menggunakan
buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita dan kelas yang tidak
menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita. Dapat
dikatakan bahwa bahan ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita ini mampu
dan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran
matematika siswa kelas VI M1 Miftahul Huda Turen.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil belajar kelas yang
menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita dengan
kelas yang tidak menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal
cerita. Salah satunya buku ajar yang dikembangkan menarik bagi siswa
sehingga bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. Penggunaan warna dalam
ilustrasi buku teks pelajaran berfungsi untuk memberikan makna tertentu atau
untuk estetika yang membuat daya tarik dan menimbulkan motivasi .*® Sebuah
proses pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang menarik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena jika bahan ajar menarik akan
membuat lebih semangat untuk belajar dan tidak bosan. Guru memilih media
dalam kegiatan di kelas salah satunya dengan pertimbangan bahwa media yang
dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa, serta menuntunnya pada
penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi.*’

Selain karena bahan ajar yang menarik, bahan ajar matematika yang

biasanya berupa angka-angka saja bisa diilustrasikan melalui cerita-cerita dan

46 B. P.Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Rosadakarya, 2012), hlm 152
47 Asnawir dan Basyiruddin usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Prers, 2002), him 65
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gambar. Salah satu fungsi ilustrasi adalah membuat konsep lebih konkret*,
Dengan menggunakan ilustrasi berupa gambar-gambar yang mendukung dan
cerita-cerita yang ada dalam buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal
cerita ini, siswa lebih mudah memahami materi karena siswa dapat
membayangkan penggunaan matematika yang lebih nyata dan mengetahui
penggunaan matematika di kehidupan sehari-hari. Hal ini yang membuat hasil
belajar siswa yang menggunakan buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal
cerita lebih meningkat daripada siswa yang tidak menggunakan buku ajar
operasi bilangan bulat berbasis soal cerita.

Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita mampu
meningkatkan hasil belajar karena dalam buku ajar tersebut terdapat cerita-
cerita pembuka dan gambar yang mendukung materi dilengkapi juga dengan
soal-soal cerita untuk menguji pemahaman siswa. Adanya cerita dan gambar
pada buku sebagai ilustrasi materi matematika membantu siswa dalam

memahami materi operasi bilangan bulat.

8 Ibid, him 152



BAB VI

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian ini. Bab ini
memaparkan kesimpulan dan sarandari hasi penelitian ini. Kesimpulan hasil
penelitian dan pengembangan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah dalam
penelitian ini. Sedangkan saran berupa masukan untuk penelitian ini dan penelitian
selanjutnya.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Desain buku ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita ini terdiri dari lima
tahapan, yaitu: Pertama, penelitian dan pengumpulan informasi awal.
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi melalui wawancara
kepada guru kelas VI MI Miftahul Huda Turen dan observasi melalui
pengamatan kelas untuk melihat kondisi di lapangan. Kedua,
merencanakan desain, isi materi dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan produk dikembangkan. Ketiga, pengembangan format produk awal
atau draf awal, yang mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran,
handbooks dan alat evaluasi. Pada tahap ini selesai dilakukan proses
validasi kepada validator ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran.
Keempat, proses revisi produk yang dilakukan berdasarkan saran dari

validator ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Kelima, tahap uji

101
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coba lapangan dilakukan ketika produk yang dikembangkan sudah selesai.
Hasil dari pengembangan ini berupa buku ajar berbasis cerita pada materi
operasi bilangan bulat. Peneliti melakukan uji coba produk kepada siswa
kelas VI MI Miftahul Huda Turen.

Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita yang dikembangkan
memiliki tingkat kemenarikan 89,66%. Pada skala tingkat kemenarikan
presentase tingkat pencapaian berada pada tingkat sangat menarik. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan sangat menarik,
dikarenakan pada buku ajar ini disertai dengan gambar dan cerita-cerita
yang berhubungan dengan materi. Penggunaan gambar dan cerita dalam
sebuah bahan ajar sebagai daya tarik dan memudahkan siswa dalam
memahami materi yang ada.

. Berdasarkan uji coba yang dilakukan di lapangan, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar pada peserta didik kelas VI MI Miftahul
Huda Turen antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen memiliki hasil yang relatif tinggi dibandingkan dengan dengan
kelas kontrol karena adanya perbedaaan perlakuan. Hal ini dibuktikan
dengan perhitungan uji t yang memperoleh hasil thitwung 6,07 dan trape 1,682.
Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa karena buku ajar ini dilengkapi dengan
cerita-cerita tentang materi dalam buku, soal-soal cerita untuk melatih
siswa dalam memahami materi, dan gambar-gambar penunjang materi.

Buku ajar ini juga memudahkan siswa dalam memahami materi karena
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mengilustrasikan materi melalui cerita dan gambar-gambar sehingga

membantu siswa dalam mempelajari materi operasi bilangan bulat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Miftahul Huda

Turen, produk yang telah dikembangkan berupa buku ajar operasi bilangan

bulat berbasis cerita untuk siswa kelas VI MI. Saran yangn dapat diberikan

untuk pengembangan buku ajar ini yaitu:

1. Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita ini dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika di kelas VI pada materi operasi bilangan bulat
sebagai sumber belajar dan untuk latihan dalam mengerjakan soal.

2. Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis cerita ini bisa digunakan secara
mandiri juga bisa digunakan secara berkelompok.

3. Untuk pengembangan selanjutnya bisa mengembangkan buku ajar dengan

materi lain dengan inovasi-inovasi yang lebih baru dan lebih baik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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. Izin Penelitian
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Yth. Kepala MI Miftahul Huda Turen Malang
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Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Qurroti A'yun
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Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2018/2019

Judul Skripsi : Pengembar{gan Buku Ajar Operasi Bilangan

Bulat Berbasis Soal Cerita Kelas VI MI
Miftahul Ulum Turen

Lama Penelitian : Desember 2018 sampai dengan Januari 2019
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diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi wewenang

Bapak/Ibu.
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Lampiran I11: Surat Keterangan Penelitian

MADRASAH IBTIDAIYAH PERSIAPAN NEGERI

MIPN MIFTAHUL HUDA TUREN
NSM : 111235070288 NPSN : 60715274

TERAKREDITASI “A”
Alamat : JL.Kauman No. 18 Turen Malang, Telp. 085102088475
e-mail: mi.miftahulhuda.turen@yahoo.com  Website: hitp//mij gspot.co.id
SURAT KETERANGAN

Nomor : 185.1/MI.MH.30.18/A1/X11/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. M. SHODIQ, S.Pd.I
Jabatan : KEPALA MADRASAH

Menerangkan bahwa :

Nama : QURROTI A’YUN
NIM : 14140078
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah .Ibtidaiyah (PGMI)

Telah melaksanakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Persiapan Negeri (MIPN Miftahul
Huda Turen) dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Operasi Bilangan Bulat Berbasisi
Cerita kelas VI” Selama bulan Desember 2018 s/d Januari 2019 (2 bulan).

Demikian surat keterangan ini kami buat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Turen, 12 Desember 2018
=z K Kepala MIPN Miftahul Huda Turen
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Identitas Subyek Validator Ahli

Lampiran 1V: Identitas Validator dan Subyek Uji Coba Produk

No Nama Jabatan Evaluator
1 Ulfia Churidatul Dosen FITK, Jurusan PGMI Ahli Isi/Materi
Andriani, M. Pd UIN MALIKI Malang Matematik
2 | Ahmad Makki Hasan Dosen FITK,Jurusan PBA Ahli Desain
UIN MALIKI Malang
3 Anniswatun Nuroini, | Guru Kelas VI MI Miftahul Ahli
S.Pd Huda Turen Malang Pembelajaran
Identitas Subyek Uji Coba Produk
Daftar Nama Responden Kelas VI B Kelompok Kelas Kontrol

No Nama Keterangan
1 M Alvan Ansori Siswa MI Miftahul Huda Turen
2 Aditya Rahmad Siswa MI Miftahul Huda Turen
3 Arif Baihagi Siswa M1 Miftahul Huda Turen
4 Ja’far As shidhiq Siswa M1 Miftahul Huda Turen
5 Krisna Suryo A Siswa MI Miftahul Huda Turen
6 Diana Felia Siswa MI Miftahul Huda Turen
7 Naf’atin Nurotil Siswa MI Miftahul Huda Turen
8 Zhara Shahab Siswa MI Miftahul Huda Turen
9 Fatimatuzzahro Siswa M1 Miftahul Huda Turen
10 | Lathifah Hanin Siswa MI Miftahul Huda Turen
11 | Arbella Shofia Siswa MI Miftahul Huda Turen
12 | M Dafa Anam Siswa MI Miftahul Huda Turen
13 | Azfar Putra Siswa MI Miftahul Huda Turen
14 | M Amrul Rizqi Siswa MI Miftahul Huda Turen
15 | M HafidR Siswa MI Miftahul Huda Turen
16 | Sabrina Chelsea Siswa MI Miftahul Huda Turen
17 | Anindya Kayla Siswa MI Miftahul Huda Turen
18 | Atif Rizki S Siswa MI Miftahul Huda Turen
19 | Vendy Pratama Siswa MI Miftahul Huda Turen




20 M Rizwar Siswa MI Miftahul Huda Turen
21 | Adam Bagas Siswa M1 Miftahul Huda Turen
22 M Sabil Anhar Siswa MI Miftahul Huda Turen

Daftar Nama Responden Kelas VI C Kelompok Kelas Eksperimen

No Nama Keterangan

1 A Mifta Chuum Siswa MI Miftahul Huda Turen
2 Rizqi Putra Siswa M1 Miftahul Huda Turen
3 M Rifqi T Siswa MI Miftahul Huda Turen
4 Tsania Mayzurra Siswa M1 Miftahul Huda Turen
5 Wafiq Zakiyah Siswa M1 Miftahul Huda Turen
6 M Abdul Rozaq Siswa M1 Miftahul Huda Turen
7 M Labib Azka Siswa MI Miftahul Huda Turen
8 M Rafif Amru Siswa MI Miftahul Huda Turen
9 Putri Hikmatus S Siswa MI Miftahul Huda Turen
10 Octasheva M Siswa MI Miftahul Huda Turen
11 Ghifari Nur Siswa MI Miftahul Huda Turen
12 Zahra Atika F Siswa MI Miftahul Huda Turen
13 Yesha Fathur S Siswa MI Miftahul Huda Turen
14 Ahmad Royhan Siswa MI Miftahul Huda Turen
15 Ronaldo Adi P Siswa MI Miftahul Huda Turen
16 M Igbal M Siswa MI Miftahul Huda Turen
17 M Qoirul Arif Siswa MI Miftahul Huda Turen
18 Nafisatus Zahra Siswa MI Miftahul Huda Turen
19 Zahra Aulia Siswa MI Miftahul Huda Turen
20 Saschio S Siswa M1 Miftahul Huda Turen
21 Javier Musabil M Siswa MI Miftahul Huda Turen
22 Michael Al Fatih Siswa MI Miftahul Huda Turen
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Lampiran V: Hasil Instrumen Validasi Ahli Isi/Materi
Instrumen Validasi Ahli Materi
FORMAT PENILAIAN ISI MATERI
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Bahan Ajar : Buku Ajar Matematika “Bilangan Bulat” Kelas VI

Penyusun

A. Pengantar

: Qurroti A’yun

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar Matematika

kelas VI materi bilangan bulat berbasis cerita, peneliti bermaksud untuk
mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format
di bawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku
serta sebagai pengukuran bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama U‘f\(“ ..... C\\uv\da’fu\ ..... A ’M?‘i ..............
Instansi LV MAURANA MALLE BRANIM  Makiy
Bhiidikan .. S0 1 o W A0 T BN
Alamat ... Tlogomas  kote Malowy .

B. Petujuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat
2. Instrument ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
tanda salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan yang sesuai

dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:
Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 4
B Baik 3
B Tidak baik 2
STB Sangat tidak baik 1

\RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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C. Kriteria-Kriteria Angket

Keterangan
No Pernyataan
SB S TB | STB
g Kesesuaian rumusan topik pada o
" | pengembangan bahan ajar
5 Kesesuaian materi yang disajikan pada o
" | pengembangan bahan ajar
. Kesesuaian kompetensi inti dengan \/
" | kompetensi dasar
i Kesesuaian kompetensi dasar dengan
" | indikator v
Kesesuaian sistematika uraian isi
5: \/
pembelajaran
6. | Kejelasan paparan materi O
Kesesuaian cerita yang berhubungan
| ) v
dengan materi
Kesesuaian rangkuman dengan
8. 7
pembahasan
Ketepatan instrumen evaluasi yang
9. | digunakan dapat mengukur kemampuan v
siswa
i Kemudahan bahasa yang digunakan \/
" | dalam bahan ajar
Jumlah

Berdasarkan penelitian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:
Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

¢. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan

AL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran VI: Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain
Instrumen Validasi Ahli Media
FORMAT PENILAIAN ISI DESAIN
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Buku Ajar Matematika “Bilangan Bulat” Kelas VI
Penyusun : Qurroti A’yun
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar Matematika
kelas VI materi bilangan bulat berbasis cerita, peneliti bermaksud untuk
mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format
di bawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku
serta sebagai pengukuran bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas
kesediaannya diucapkan terimakasih.

Anmacd Makkl  Hafan .

Nama IO s S, e TR s L R . SRS
Instansi L AU Maglana. . Malk.... Ibmkmm,.(w@
Pendidikan s gg .......................................................

B. Petujuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat
2. Instrument ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
tanda salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan yang sesuai

dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:
Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 4
B Baik 3
B Tidak baik 2
STB Sangat tidak baik 1
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C. Kriteria-Kriteria Angket

No Pernyataan s
SB S TB | STB
1. | Desain cover sesuai dengan isi materi v
o Jenis huruf yang digunakan sesuai
" | dengan siswa kelas VI SD/MI 7
" Ukuran huruf yang digunakan sesuai -
dengan siswa kelas VI SD/MI
4. | Gambar pada buku sesuai dengan materi £
& Gambar yang digunakan menarik minat &5
siswa
6. | Tata letak gambar pada buku menarik v
. Gambar pada buku dekat dengan
" | kehidupan siswa il
Ukuran gambar pada buku tepat =
Warna pada buku konsisten v
10. | Layout buku menarik 7
Jumlah

Berdasarkan penelitian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi

CB) Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan
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Lampiran VI1: Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
FORMAT PENILAIAN AHLI PEMBELAJARAN
UNTUK GURU BIDANG STUDI MATEMATIKA KELAS VI SD/MI

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Bahan Ajar : Buku Ajar Matematika “Bilangan Bulat” Kelas VI

Penyusun : Qurroti A’yun

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar Matematika

kelas VI materi bilangan bulat berbasis cerita, peneliti bermaksud untuk
mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai bahan
pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan format
di bawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku
serta sebagai pengukuran bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama .-ﬁNN..':"?.“.‘('SI!!N ..... MEBEINL. o icimins
mstansi - ML MIF] Miptahol  Huda Tueen
Pendidikan Mamh““ ............. PAL oo

Alamat (. Khwahd Hasym  Talok -Tuen

B. Petujuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat
2. Instrument ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
tanda salah satu jawabim yang sesuai dengan pernyataan yang sesuai

dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:
Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 4
B Baik 3
TB Tidak baik 2
STB Sangat tidak baik 1
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C. Kriteria-Kriteria Angket

Keterangan
No Pernyataan
SB S TB | STB
g Kesesuaian rumusan topik pada
" | pengembangan bahan ajar \/

9 Kesesuaian materi yang disajikan pada v
pengembangan bahan ajar
Kesesuaian kompetensi inti dengan

L kompetensi dasar

X Kesesuaian kompetensi dasar dengan &
indicator
Kesesuaian indikator dengan tujuan

5. - v~
pembelajaran
Kesesuaian sistematika uraian isi

6. . v
pembelajaran.

7. | Kejelasan paparan materi vV

" Kesesuaian cerita yang berhubungan

J dengan materi Vo

Ketepatan instrumen evaluasi yang

9. | digunakan dapat mengukur kemampuan
siswa

0. Kemudahan bahasa yang digunakan
dalam bahan ajar

Jumlah

Berdasarkan penelitian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi

@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan
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Lampiran VI1II: Hasil Instrumen Penilaian Bahan Ajar Untuk Siswa

L 4

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR UNTUK SISWA

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Bahan Ajar : Buku Ajar Matematika “Bilangan Bulat” Kelas VI
Penyusun : Qurroti A’yun

A. Pengantar

Buku ajar merupakan buku yang sering kamu lihat ketika belajar di
sekolah. Buku ajar membantu kalian dalam belajar sebagai sumber belajar
dan sebagai penunjang pembelajaran. Agar kalian dapat memahami materi,
kalian bisa belajar dengan menggunakan buku ajar. Buku ajar bukan hanya
berisi tentang materi saja, tetapi juga terdapat rangkuman disertai dengan
soal-soal untuk melatih kemampuan siswa.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan buku ajar yang digunakan
sebagai pendamping buku Matematika kelas VI materi operasi bilangan bulat
berbasis soal cerita, maka peneliti bermaksud mengadakan pengecekan bahan
ajar yang telah dibuat sebagai salah satu sumber belajar. Untuk maksud di
atas, peneliti mohon kesediaan adik sebagai siswa kelas VI agar mengisi
angket di bawah ini sebagai pemakai bahan ajar. Tujuan dari pengisian angket
adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku ini sebagaimana yang telah
dirancang berdasarkan disiplin ilmu pengetahuan. Hasil dari pengukuran
melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar, agar dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya saya sampaikan

terima kasih atas kesediaan adik.
Namir FOLBROUT o imicasmonmmionss B S Mondcconsosnssssss il g
Kelig' * 2 Whmal oo hom sl B Qe rediv beameseesivsavinnvavsyesgie o olfs o
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B. Petunjuk Pengisian Angket:

5

3,

Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

Berilah tanda (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang
sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.

Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan angket

1.

Apakah buku ajar ini membuat siswa tertarik untuk belajar?

'd. Sangat tertarik c. Kurang tertarik

b. Tertarik d. Tidak tertarik

Apakah dengan penggunaan buku ajar ini dapat memberi semangat dalam
belajar adik?

'@, Sangat memberi semangat c. Memberi semangat

b. Kurang memberi semangat d. Tidak memberi semnagat

Apakah adik mudah memahami materi pelajaran yang ada dalam buku
ajar ini?

a. Sangat mudah . Mudah

b. Kurang mudah d. Sulit

Menurut adik, bagaimana soal-soal pada buku ajar ini?

a. Sangat mudah ¢. Mudah

b. Kurang d. Sulit

Bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku
ajar ini?

4. Sangat mudah dibaca c. Mudah

b. Kurang d. Tidak

Selama mempelajari buku ajar ini, apakeh adik menemui kata-kata yang
sulit?

a. Tidak menemukan ¢. Cukup banyak menemukan

b, Jarang menemukan d. Sering menemukan

Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar ini?

a. Sangat mudah ¢, Mudah

b. Kurang d. Sulit
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8. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar bisa dipahami?
4. Sangat mudah dipahami ¢. Cukup mudah dipahami
b. Kurang mudah dipahami d. Tidak mudah dipahami

9. Setelah membaca dan mengerjakan soal cerita dalam buku, apakah adik
menjadi lebih mudah dalam memahami materi?
a. Sangat mudah %X Mudah
b. Kurang d. Sulit

10. Selama menggunakan buku ajar, apakah kalian memerlukan bantuan
orang lain seperti temar, guru atau orang tua untuk mempelajarinya?
a. Sangat memerlukan bantuan orang lain

~ b. Sering memerlukan bantuan orang lain

6. Kadang-kadang memerlukan bantuan orang lain
d. Tidak memerlukan bantuan orang lain

KRITIK DAN SARAN
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Lampiran IX: Soal Pre Test

Soal Evaluasi Pre Test

NAMA  :M.RizweR gf
KELAS wvi B

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (x) pada huruf a,

b, cdand
/1./ Berikut ini termasuk bilangan bulat, Kecuali . . . .
a. Bilangan asli
b. Bilangan pecahan
c. Bilangan nol
& Bilangan cacah
2. Bilangan bulat berikut yang merupakan bilangan asli, kecuali . . . .
a. 50
b. 12
c 7
&0
/ Jika dari angka 12 bergerak 17 langkah ke sebelah kiri. Maka akan berada pada
angka.... 7
a. 29
b. -29
X 5
d. -5
/. Dari angka -7 agar mencapai angka 18 maka bergerak. . ..
X 11 langkah ke kiri
b. 11 langkah ke kanan
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c. 25 langkah ke kiri
d. 25 langkah ke kanan
7( Tkan Paus berenang dua puluh meter di bawah permukaan laut. Penulisan bilangan
yang benar adalah . . . .
£ 20 meter
b. -20 meter
c. 2 meter

d. -2 meter

6. -20 ... 7. Tanda yang tepat untuk membandingkan bilangan di samping adalah . . . .

A
b. >
c. =
d.+
/ Hasil dari 45 + (-24) adalah
-69
69
-21
d. 21

% o o

8. Urutan yang benar dari suhu yang Térdingin adalah . ...
5% ~72;-15° , 20°
-7°,-16%, 5% 20°
=159, =7°, 57 207
dW20°, 5°,~7°,-15°
3./ Hasil dari -30 ~ (-15) = n. Nilai n adalah. . ..
a -15

B. 15

c. -45

> o o
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(S

d. 45
}d bpemsi hitung berikut yang benar adalah. . . .
" a 20+(-28)=-48
b. -17 +(-7)=-10
X -19+7=26
d. -30-(-15)=-15

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan benar.

0

1. Andi memiliki kelereng 38 dan Doni memiliki kelereng 37. Siapakah yang memiliki kelereng

paling sedikit?
Jawab: Ooni

2. Ning, Siska, Leni dan Arum sedang bermain lompat tali. Nina melompat sebanyak 27 kali,

Siska melompat sebanyak 24 kali, Leni melompat sebanyak 35 kali dan Arum melompat

sebanyak 32 kali. Bagaimana urutannya dari yang melompat paling banyak?
Tawab:$8.,3%.27,24

3. Suhu udara di siang hari 28° C dan ketika malam hari suhu akan lebih dingin. Jika selisih

suhu antara siang hari dan malam hari 9° C, berapa suhu udara di malam hari?
Jawab: ... 1976

4. Seorang penyelam sedang menyelam di kedalaman 14 meter di bawah permukaan laut.

Seekor elang sedang terbang 18 meter di atas permukaan laut. Berapa jarak antara
penyelam dan burung elang?
Tawab: 3L

. Fitri akan membuat kue. Fitri membeli bahan-bahan kue di toko dengan membawa uang Rp.

50.000,00. Fitri membeli gula seharga Rp. 18.000, 00; tepung terigu seharga Rp. 8.000,00;
telur seharga Rp. 19.000,00; dan minyak seharga Rp. 7.500,00. Berapa sisa uang yang
dimiliki fitri?

TJawab: 2:509....
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Lampiran X: Soal Post Test

/2

Soal Evaluasi Post Test
NAMA : ARBELLA ke ?f{"f-‘y-“:f'*" T
keLas VIR (68

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda liﬂu (i:) pada
hurufa, b, ¢ dan d i ‘
/I'. Yahg bukan' ltéérxﬁasuk bilangan bulat adalah....
/( Bilangan nol
b. Bilangan asli
c. Bilangan positif
d. Bilangan desimal
2. Bilangan bulat berikut yang merupakan bilangan cacah, kecuali . . . .
a 5 / : ;
b -17
c. 0
d. 32
3. Pada suatu garis bilangan, Jika dari angka -15 bergerak 23 langkah ke
sebelah kiri. Maka akan berada pada angka . ... i
/\( -38
b. 38
cy 8
d. -8 »
/: Pada garis bilangan, dari angka 27 menuju angka -9. Penulisan lambang
bilangan matematika yang benar adalah . . . .

a 27 - uu=9

b. 27-....=-9
Te 27-9=..

d. 27-(9)=...
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5. Seorang pendaki berada diketinggian tiga puluh tujuh di atas permukaan laut
. Penulisan bilangan yang benar adalah . . . .
a. 23 meter
b. -23 meter
"o 37 meter
4 d -37 }flcter . Il .
6. 19 .... -34. Tanda yang tepat untuk membandingkan bilang'an' di éampixig
adalah . ... | i ¥ '
a. <
)g(>
c. =
d ,
/7’.' Hasil dari -46 - 24 — (-30) adalah . . . .
a. -100
B._-70
c. ~40
d. ‘?‘,0 1 ;
8. Urutar;'yang benalr‘d;;i suhu )"ang terpanas adalail . =
a. 87, 49%:<102,:11*
b. -9°,-10°, 8°, 11°
c./,—10°, =92 8% 112>
110, 8, 90, -10°
9. Hasil dari -27 - 34 = n. Nilai n adalah . . . .
-61
b. 61
e T
d. -7
},6. Hasil operasi hitung yang salah adalah . . . .
20 + (-28) = -8
,-17 ¥ mgd
-19+7=26
. -30 - (-15) =-15

g0 B op

\
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan benar.
1. Pak Tono dan pak Yadi adalah pedagang buah di pasar. Suatu hari pak Tono
mengalami kerugian sebesar Rp. 85.000,00 sedangkan pak Yadi mendapat
keuntungan sebesar Rp. 65.000,00. Siapakah yang mendapatkan

keuntungan paling besar?
oal NMATA
SFELE 1o O ik SN L) 4 SRR Dl I A O SOmRe o . . N

2. Suhu udara di kota A mencapai 20° C. Suhu udara di kota B mencapai 2° C
di bawah nol. Suhu udara di kota C mencapai 38° C. Dan suhu udara di kota
D mencapai 7° C di bawah nol. Urutkanlah berdasarkan dari suhu yang
paling rendah?

/Z(. Bu Tina membuat es lilin yang didinginkan dalam lemari es yang bersuhu 25¢
C di bawah 0- C. Kemudian Nita mengambil 2 buah es lilin dan
meletakkannya di ruang makan yang bersuhu 21¢ C di atas 0- C. Berapakah
perbedaan suhu antara di dalam lemari es dan di ruang makan?

Jawab: 45@ ...............................................................................................

4. Seekor burung terbang setinggi 13 meter di atas permukaan laut. Dan seekor
ikan berenang di laut sedalam 9 meter di bawah permukaan laut. Berapa

4 0 jarak antara burung dan ikan?

Jawab:

5. Seorang penjual pakaian memiliki uang sebesar Rp. 1.000.000,00. Ternyata
penjual tersebut mengalami kerugian sebesar Rp. 300.000,00. Beberapa saat
kemudian ada pembeli yang membayar hutangnya sebesar Rp. 125.000,00.

Berapakah uang penjual sekarang?
Jawab: ?~ < 000 | 00

=~ % -

.....................................................................................................................
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Lampiran XI: Dokumentasi




Lampiran XI1: Nilai Pre Test dan Post Test

Tabel hasil uji coba lapangan pre test dan post test pada kelas Eksperimen

No Nama Siswa Pre Test Post Test
1 A Mifta Chuum 35 70
2 Rizqi Putra 40 75
3 M Rifqi T 50 70
4 Tsania Mayzurra 75 80
5 Wafiq Zakiyah 55 75
6 M Abdul Rozaq 50 , "
7 M Labib Azka 25 75
8 M Rafif Amru 65 75
9 Putri Hikmatus S 70 80
10 Octasheva M 70 70
11 Ghifari Nur 50 55
12 Zahra Atika F 80 85
13 Yesha Fathur S 40 75
14 Ahmad Royhan 60 75
15 Ronaldo Adi P 50 70
16 M Igbal M 45 80
17 M Qoirul Arif 15 60
18 Nafisatus Zahra 40 75
19 Zahra Aulia 45 45
20 Saschio S 50 55
21 Javier Musabil M 75 70
22 Michael Al Fatih 80 80

Rata-rata 52,95455 71,36364

Tabel Hasil Uji Coba Lapangan Pre Test Dan Post Test Pada Kelas Kontrol

No Nama pretes Postes
1 M Alvan Ansori 65 70

2 Aditya Rahmad 60 40

3 Arif Baihagi 30 75

4 Ja’far As shidhiq 50 50

5 Krisna Suryo A 50 60

6 Diana Felia 35 70

7 Naf’atin Nurotil 35 50




8 Zhara Shahab 35 75
9 Fatimatuzzahro 35 45
10 | Lathifah Hanin 40 65
11 | Arbella Shofia 50 70
12 | M Dafa Anam 45 65
13 | Azfar Putra 50 65
14 | M Amrul Rizqi 40 45
15 | M Hafid R 35 40
16 | Sabrina Chelsea 100 75
17 | Anindya Kayla 100 60
18 | Atif Rizki S 70 60
19 | Vendy Pratama 50 40
20 | M Rizwar 55 40
21 | Adam Bagas 40 75
22 | M Sabil Anhar 50 50
Rata-rata 50,90909 58,40909
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Lampiran XI11: Nilai Hasil Uji Kemenarikan

35 40 87,5

33 40 82,5

Su_bjek Aspek Penilaian Z N xi %
Siswa| 1 | 2|3 |4 |5 |6 |7 |8]9]|10
1 4 |4 14|44 4|4 4141 37 40 | 92,5
2 4 |4 14 4143|414 41 36 40 90
3 4 |4 13|44 4|4 )4|4|1| 36 40 90
4 4 1413|343 |3|4|3|3]| 34 | 4 85
5 4 14133 |4|4,3]4|,3]3] 35 40 | 87,5
6 4 |4 |14 |44 4|3 /4|4)|3| 38 40 95
7 3 | 4|4 |4 |4 44|44 4 39 40 97,5
8 4 |4 14|13 |44 /|3,4|3]|3]| 36 40 90
9 4 | 413|342 |4 ,4|3|4]| 35 40 | 875
10 4 |4 |4 |4 |4 |4 44|44 4 40 100
11 4 |4 113|344 |3 ,4|3|4| 36 40 90
12 4 1413|343 |3|4|4]3] 35 40 | 87,5
13 4 |4 14|44 |43 |4|4)]4]| 39 40 | 97,5
14 4 | 413|343 |4 /,4|4]|3]| 36 40 90
15 3|44 |3]a]4a|a]a]a]3] 37 | 40 | 925
16 4 |4 |4 |4 |4 |44 44|11 | 37 40 | 92,5
17 4 | 413|334 (3 /4|4|1| 33 40 | 825
18 3 14|43 |3|4|3|4|4|1]| 33 40 | 825
19 3 13|43 |4|4|3|4|4]1] 33 40 | 825
4 |43 ]4|4]a]4a]a]3]1
4 13 (3|3 |4|4)|4|3|3]2
4 |4 13|44 |3|4|4|3]3

22 36 40 90

(e}
IS
)
(o3}
\‘
\‘
\‘
(e}
[}
(o3}
e}
=
\‘
oo
e}
\I
[0}
&)
(6}
IS

789 | 880 |1972,5

>

ZXi 88 |88 |88 |88 |88 |88 |88 |88 |88 |88 | 880 | 880 | 2200
% | 95,597,7/87,5/86,3/97,7/92,0/88,696,9(90,9/61,4| 89,7 | 100 | 89,659

Keterangan:

Aspek penilaian 1 : Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita
dapat membuat siswa tertarik untuk belajar.

Aspek penilaian 2 : Buku ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita

dapat memberi semangat siswa dalam belajar.




Aspek penilaian 3 : Kemudahan siswa dalam memahami materi yang
ada pada buku ajar

Aspek penilaian 4 : Kemudahan soal-soal yang ada pada buku ajar

Aspek penilaian 5 : Kesesuaian jenis huruf dan ukuran huruf yang ada

di dalam buku ajar.

Aspek penilaian 6 : Kesulitan kata-kata yang digunakan pada buku ajar
Aspek penilaian 7 : Penggunaan petunjuk yang yang ada pada buku ajar
Aspek penilaian 8 : Bahasa yang digunakan pada buku ajar

Aspek penilaian 9 : Buku ajar membantu siswa dalam memahami materi
Aspek penilaian 10 : Penggunaan buku oleh siswa.

25
P=—x100%
2xi

)y 192
ADH0

X 100%

P =89,65%



Lampiran XIV: Perhitungan Pencarian Nilai Uji t
Langkah pertama, yaitu membuat Ho dan Hi
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan
produk buku ajar dengan kelas yang tidak menggunakan produk buku
ajar.
H: : Ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan produk
buku ajar dengan kelas yang tidak menggunakan produk buku ajar.

Langkah kedua, yaitu mencari thitung dengan rumus sebagai berikut:

(X1- X2)

Jszgab d Jszgab
nl n2

Keterangan:
t :Uji-t

X 1 : rata-rata nilai kelompok kontrol

X 2 : rata-rata nilai kelompok eksperimen
s?gab: varians gabungan antara kelas control dan eksperimen
ny :Jumlah siswa kelompok control
n2 :jumlah siswa kelompok eksperimen
Langkah ketiga, yaitu menentukan kriteria uji-t

Jika thitung > tiaber, Maka hasilnya signifikan, artinya Hi diterima dan Ho ditolak.



Jika thitung < tranel, Maka hasilnya non signifikan, artinya H; ditolak dan Ho

diterima.

Langkah keempat, yaitu mencari rata-rata (Y), standart deviasi (S),

varian (S?).
Tabel 4.12 Hasil Penelitian Kelas Kontrol
Nomor Nilai Siswa | Rata-rata D &
Responden X) (X21)

1 70 58 12 144
2 40 58 18 324
3 75 58 17 289
4 50 58 8 64
5 60 58 2 4
6 70 58 12 144
7 50 58 8 64
8 75 58 17 289
9 45 58 13 169
10 65 58 7 49
11 70 58 12 144
12 65 58 7 49
13 65 58 7 49
14 45 58 13 169
15 40 58 18 324
16 75 58 17 289
17 60 58 2 4
18 60 58 2 4
19 40 58 18 324
20 40 58 18 324
21 75 58 17 289




22 50 58 64
Jumlah 3573
S: = Standart deviasi kelas kontrol
Z(x— ; 1>2
S1= ni-1
— (3573
Al 21
=4/170,14
=13,04
Varian (S2%) = (13,04)% = 170,14
Tabel 4.13 Hasil Penilaian kelas Eksperimen
Nomor Nilai Siswa Rata-rata 5 "
Responden X) (X1)
1 70 71 1 1
2 75 7/l 4 16
3 70 71 il 1
4 80 71 9 81
5 75 el 4 16
6 75 71 4 16
7 75 71 4 16
8 75 71 4 16
9 80 71 9 81
10 70 71 1 1
11 55 71 24 576
12 85 71 14 196




13 75 71 4 16
14 75 71 4 16
15 70 71 1 1
16 80 71 9 81
17 60 Ty 11 121
18 75 71 4 16
19 45 71 36 1296
20 55 il 26 676
21 70 yat 1 1
22 80 71 9 81
Jumlah 3322

So = Standart deviasi kelas eksperimen

=4/158,19

=12,58

Varian (S?) = (12,58)? = 158,19

Tabel 4.14 Nilai Rata-Rata, Standart Deviasi, Variansi

Nilai Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Rata-rata 58 71
Varians 170,14 158,19
Standart Deviasi 13,04 12,58
Jumlah Siswa 22 22




Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil nilai siswa kelas kontrol nilai rata-
rata 58; varian 170,14. Sedangkan hasil nilai siswa untuk kelas eksperimen

nilai rata-rata 71; varian 158,19.

Langkah Kelima, yaitu mencari thitung dengan rumus
Uji t dilakukan setelah mengetahui keragaman kedua data. Setelah dilakukan
perhitungan data sebagai berikut:

Diketahui : X, = 58 n= 22 S$42=170,14

Y F 71 N2= 22 S,? = 158,19

A <n1—1>slz+< n, —1>S 22

n+n,,

_ (21x170,14)+(21x158,19)

42
_ 3572,94+3321,99

42

6894,93

S’gab = = 164,165

42

,szgab_l_ s2gab
ni n2
(58-71)

50.21 50.21
22 + 22

(=13)
\V2,28+2,28




_(-13)
T 214

t hitung = (6,07)
Langkah keenam, yaitu menentukan t tabel
Taraf signifikan (o = 0,05)
dk=ny+ny—2=22+ 22 -2 =42, sehingga diperoleh data tabel ke -42 dengan
demikian maka t tabel = 1,682
Langkah Ketujuh, yaitu Membandingkan thitung dan ttapel
Hasil thitung dan tner adalah 6,07 > 1,68 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan
H: diterima. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan buku ajar operasi
bilangan bulat berbasis soal cerita dengan siswa yang tidak menggunakan buku

ajar operasi bilangan bulat berbasis soal cerita.
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